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Tebal Skripsi : 95 Halaman
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Kata Kunci . Refund, Marketplace, Ba’i AI-Mugayyad

Terdapat beberapa resiko dalam jual beli yang menggunakan sistem online.
Adapun hal yang sering terjadi adalah barang rusak dan tidak sesuai dengan
deskripsi iklan yang ditampilkan. Salah satu marketplace yang saat ini sering
digunakan adalah marketplace shopee. Dalam hal barang rusak dan tidak
sesuai deskripsi maka pihak shopee menyediakan fitur refund bagi konsumen
untuk mengajukan pengembalian barang atau dana dari harga barang
tersebut. Perjanjian para pihak dalam jual beli online ini dilakukan dengan
menggunakan akad ba’i al-mugayyad. Pertanyaan penelitian dalam skripsi
ini adalah bagaimana sistem refund yang diberlakukan oleh pihak Shopee
terhadap pembatalan yang disetujui yang dilakukan oleh pihak konsumen,
bagaimana perhitungan nilai refund terhadap total pembatalan pada
pembelian barang di Shopee dan bagaimana perspektif akad ba’i Al-
Mugayyad terhadap sistem refund pada pembatalan transaksi jual beli online
pada marketplace shopee. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan penelitian purposive sampling dan jenis penelitian
kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
refund terhadap pembatalan transaksi jual beli online tidak sesuai dengan
syarat sah akad ba’i al-mugayyad dalam hal ini pihak konsumen yang
mengajukan refund tidak menerima sepenuhnya atau tidak menerima sama
sekali biaya barang yang sudah dibayarkan, hal ini pihak shopee dan penjual
mendapatkan manfaat dari pembatalan jual beli online yang dilakukan oleh
konsumen. Pihak shopee dan penjual seharusnya dapat mengembalikan dana
dana kepada konsumen dengan jumlah yang sesuai dengan pembatalan jual
beli atau menggantikan barang yang rusak tersebut dengan barang yang baru.
Dengan demikian, pihak shopee tidak memperhatikan kebijakan terhadap
penetapan refund pada transaksi jual beli online sehingga ada salah satu
pihak yang dirugikan yaitu konsumen.
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TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

Ba B Be

Ta T Te

viii



Sa $ es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal 7] Zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
Zai Z zet
Sin S es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di

bawah)




"ain X koma terbalik (di
C
atas)
. Gain G ge
C
s Fa F ef
3 Qaf Q ki
5\ Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
o Nun N En
Wau W We
J
ry Ha H Ha
. Hamzah - Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A A
. Kasrah I I
A Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ya Al adanu
; Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- X Kataba

Xi




- = faala

-k suila
- &S kaifa
- J¥  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
] Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
< Kasrah dan ya I I dan garis di atas
._’j Dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
- Je qala

- Y rama

- 8 qila

- Js yaqilu
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUY 4555 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- %24 &304 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. P talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala

- 5 al-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

“1”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
- ;L:J\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- A alalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Xiv



Contoh:

- 346 ta’khuzu
® G i)

- e syai’un

- 3 an-nau’u

-0 inna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

204

- u\s)\jﬂ 1A s A :)5 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa

innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bk 5 BEE ] Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
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Contoh:

- Mw\ <5 & aady Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu
lillahi rabbil “alamin

- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

wo . MoA%

- D O A Allaahu gafiirun rahtm

4
_ éi jaﬁy‘ f&

- -

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Transaksi jual beli online melalui marketplace menjadi suatu layanan

yang sangat diminati saat ini. Marketplace merupakan perantara antara
penjual dengan pembeli di dunia maya.' Situs marketplace ini bertindak
sebagai pihak ketiga dalam transaksi online dengan menyediakan tempat
berjualan serta fasilitas pembayaran. Bisa dikatakan marketplace merupakan
Department Store Online. Marketplace Online mempunyai fungsi yang sama
dengan sebuah pasar tradisional, hanya saja Marketplace Online ini lebih ter-
komputerisasi dengan menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam
mendukung sebuah pasar agar dapat dilakukan secara efisien dalam
menyediakan informasi yang terupdate serta layanan jasa untuk penjual dan
pembeli yang berbeda-beda.

Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar-menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara suka rela di antara kedua belah pihak,
dimana yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah ditetapkan.® Yang dimaksud
dengan ketetapan hukum adalah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-

rukun serta hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli, jika syarat-

! Agoeng Neogroho, Teknologi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him
2.

2 Adi Nugroho, E-commerce Memahami Perdagangan di Dunia Maya, cet |
(Bandung: Informatika, 2006) him 9.

® Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta : PT. raja Grafindo Pustaka, 2002),
HLM 68-69.



syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak
syara’.4

Perjanjian jual beli merupakan perjanjian timbal balik yang berarti
masing-masing pihak mempunyai kewajiban sebagai akibat yang
diperbuatnya hal ini harus di penuhi dengan rukun dan syarat sah jual beli.
Jika tujuan dari jual beli tersebut sudah tercapai maka akad jual beli berakhir
dan pihak penjual wajib menyerahkan barang yang dijualnya serta sekaligus
berpihak atas pembayaran dari pihak pembeli.’

Perjanjian jual beli sah apabila penjual dan pembeli telah menyetujui
dan menyepakati tentang barang dan harga, di mana antara penjual dan
pembeli harus ada kata sepakat tentang harga dan barang yang menjadi objek
jual beli. Jual beli dianggap sudah terjadi antara pihak penjual dan pembeli
seketika setelah mereka mencapai kata sepakat tentang barang dan harga,
meskipun barang ini belum diserahkan maupun harganya belum dibayar.®
Adapun syarat sah dari perjanjian jual beli : Pertama, dibuat berdasarkan kata
sepakat dari para pihak tanpa adanya paksaan, kekhilafan maupun penipuan.
Kedua, dibuat oleh mereka yang cakap untuk bertindak dalam hukum:;.
Ketiga, Memiliki objek perjanjian yang jelas. Keempat, didasarkan pada satu
klausula yang halal.’

Salah satu pihak boleh melakukan pembatalan perjanjian yang harus
disertai dengan alasan yang relevan. Di pembahasan ini pembatalan
perjanjian tersebut dapat diminta oleh pihak pembeli dengan berbagai

ketentuan yang disepakati, di antaranya: Pertama, telah terjadi kesepakatan

* Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2000), him 128.

®> Riam Darus Badrulzaman, KUH Perdata Buku Il Hukum Perikatan Dengan
Penjelasannya, (Alumni: Bandung, 2003), him. 90.

®R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Citra Aditya Bakti: Bandung, 2014), him. 2
" Cita Yustisia Serfiani dkk, 2013. him.16.



secara palsu dalam suatu perjanjian karena telah terjadi kekhilafan, paksaan
atau penipuan pada salah satu pihak dalam perjanjian pada saat perjanjian itu
dibuat (Pasal 1321 sampai dengan Pasal 1328 KUHPerdata). Kedua, salah
satu pihak dalam perjanjian tidak cakap untuk bertindak dalam hukum (Pasal
1330 sampai dengan Pasal 1331 KUHPerdata).?

Menurut Wahbah Az-Zuhaili pembatalan merupakan fasakh (&)
Pembatalan menurut istilah merupakan terlepasnya ikatan akad yang terjadi
di antara kedua belah pihak. Pembatalan dalam akad yang bersifat lazim
memiliki beberapa kondisi. Pertama, pembatalan yang disebabkan rusaknya
akad. Seperti menjual sesuatu yang tidak diketahui bentuknya atau penjualan
bersifat sementara maka akad seperti ini wajib dibatalkan baik kedua
pengakad maupun melalui jalur hukum. Kedua, Pembatalan karena adanya
khiyar. Pihak yang memiliki khiyar dalam khiyar syarat (& J&) ) L) | khiyar
‘aib (wx= L) ataupun khiyar ru’yah (23, J3) boleh membatalkan akad
kapan pun pihak tersebut mau membatalkan transaksinya kecuali dalam
khiyar aib setelah barang diterima tidak boleh dibatalkan kecuali dengan
persetujuan kedua belah pihak. Ketiga, Pembatalan yang dilakukan dengan
igalah (¢ & /). lgalah merupakan pembatalan akad dengan pertujuan kedua
belah pihak, ketika salah satu pihak menyesal dan ingin mundur dari akad
yang telah dilakukan. Keempat, Pembatalan karena berakhirnya masa akad
atau target telah tercapai. Akad akan batal dengan sendirinya dan akan
berakhir masanya ketika target yang ingin diraih dari akad telah tercapai.’

Apabila salah satu pihak tidak melaksanakan kewajibannya seperti
yang telah ditetapkan oleh kedua belah pihak seperti penjual tidak

melaksanakan kewajibannya dengan mengirimkan barang yang tidak sesusai

# Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan Pada Umumnya, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), him. 139-140.

° Wahbah zuhaily, Figh Al-Islami Wa Adilatu Jilid 5, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him.3132-3133.



atau dalam keadaan rusak maka pihak pembeli dapat menuntut sebuah
tanggung jawab pelaku usaha yang berupa pengembalian uang atau
penggantian barang atau jasa yang sejenis atau setara nilainya. Pelaku usaha
memiliki tanggung jawab untuk mengakomodir ganti rugi atas kerusakan,
pencemaran, dan kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang atau jasa
yang dihasilkan atau diperdagangkan.*

Perusahaan yang menggunakan sistem perdagangan elektronik atau
e-commerce di Indonesia salah satunya adalah PT. Shopee Indonesia, Shopee
menawarkan segala macam barang mulai dari yang murah sampai yang
mahal, yang masih baru atau bekas diperjual belikan oleh para member.
Barang-barang yang dijual dalam Shopee antara lain buku, perlengkapan
bayi, pakaian, sepatu, kendaraan bermotor, alat-alat elektronik, peralatan
rumah tangga, peralatan musik, makanan, dan lainnya. Perdagangan yang
dilakukan melalui internet sangat berbeda dengan berbelanja atau melakukan
transaksi perdagangan di dunia nyata dimana pihak pembeli (buyer) harus
mengakses situs internet PT. Shopee Indonesia yaitu www.shopee.co.id,
yang kemudian pihak pembeli (buyer) akan mencari barang yang diinginkan
dan apabila telah menemukan barang yang diinginkan, buyer cukup
mengklik tabel bertuliskan beli serta konfirmasi pesanan, setelah itu pihak
pembeli di berikan beberapa pilihan mekanisme pembayaran seperti cicilan
0%, Transfer bank, Cash On Delivery, kartu kredit. Setelah itu konsumen
tinggal menunggu proses data pembelian dan pengiriman barang dan apabila
ada konsumen yang mengalami ketidakadilan yang dilakukan oleh pelaku
usaha, konsumen memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan hukum

guna melindungi hak-hak yang dimilikinya sebagai konsumen.

% Syarifuddin, Dasar Hukum Tentang Refund. [Halaman Web]. Diakses dari
https://www.gresnews.com/berita/tips/118077-dasar-hukum-tentang-refund/ pada tanggal 4
November 2021, Pukul 12.12 Wib
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Jual beli yang dilakukan secara online ini tidak terlepas dari masalah,
salah satunya hal yang sering terjadi adalah kerusakan barang atau
ketidaksesuaian barang yang dikirimkan kepada pihak pembeli. Dalam hal
barang tidak sampai ataupun barang yang dikirimkan tidak sesuai atau rusak.
Maka pihak shopee menyediakan fitur untuk melakukan komplain dengan
cara pembeli dapat melakukan “Klik” pada tombol “Ajukan Pengembalian
Dana/Barang”. Jika pembeli melakukan “Klik” pada tombol ‘“Ajukan
Pengembalian Dana/Barang”, maka Shopee akan membuat Group Chat yang
berisi penjual dan pembeli dan memantau percakapan para pihak atau yang
disebut Dispute Resolution Center. Pada proses ini Shopee akan membiarkan
penjual dan pembeli untuk menyelesaikan masalah tersebut secara personal.
Apabila tidak ditemukan titik temu, maka agent dari Shopee akan masuk
untuk membantu menyelesaikan masalah, dengan cara mencari tahu
bagaimana kronologis kejadian melalui history chat serta menyelidiki
melalui bukti-bukti yang diberikan oleh kedua belah pihak untuk dapat
memutuskan mana pihak yang salah dan mana pihak yang benar.

Dalam Dispute Resolution Center, Shopee bertindak sebagai
mediator yang bertugas memediasi antara pembeli dan penjual yang pada
akhirnya memberikan keputusan. Mediator dalam hal ini, bukan merupakan
mediator yang 60 didefinisikan menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun
1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, namun
mediator yang merupakan agent dari shopee yang dipilih dan diberi tugas
oleh perusahaan shopee untuk menyelesaikan kasus-kasus yang terkait
dengan transaksi. Mediator tersebut memiliki 2 (dua) pilihan keputusan yaitu
refund (pengembalian dana ke pembeli) dan release (mengirimkan uang

yang ada di Rekening Bersama Shopee ke penjual).’ Jika mediator

"' Manager Listing and Seller Improvement Shopee, tanya jawab pada tanggal 8

November 2021 Pukul 15:00 WIB di Aplikasi Shopee Indonesia.



mengambil keputusan refund (pengembalian dana ke pembeli). Maka uang
yang masih disimpan di rekening bersama shopee dikembalikan kepada
pembeli dalam bentuk Shopee Pay*2.

Adapun bentuk kebijakan shopee terhadap sistem refund. Pertama,
Permohonan untuk Pengembalian Barang atau Dana, permohonan untuk
pengembalian barang yang dibeli atau pengembalian dana sebelum
berakhirnya Masa Garansi Shopee. Kedua, Permohonan untuk Pengembalian
Barang atau Pengembalian Dana. Pembeli hanya boleh mengajukan
permohonan pengembalian Barang atau pengembalian dana dalam situasi
seperti barang belum diterima oleh Pembeli, barang tersebut cacat atau rusak
saat diterima, Penjual telah mengirimkan Barang yang tidak sesuai dengan
spesifikasi yang disepakati (misalnya salah ukuran, warna, dan sebagainya)
Melalui kesepakatan pribadi dengan Penjual dan Penjual harus mengirimkan
konfirmasi kepada Shopee mengenai kesepakatan tersebut. Ketiga,
Permohonan Pembeli harus dikirimkan melalui Situs.. Keempat, syarat
mengembalikan barang. Barang harus dikembalikan kepada Penjual dalam
kondisi yang diterima oleh Pembeli pada saat pengiriman. Kelima, tanggung
jawab biaya pengiriman barang yang dikembalikan. Dalam skenario
kesalahan yang tidak terduga dari sisi Penjual. Penjual atau Pembeli akan
menanggung biaya pengiriman pengembalian Barang bergantung pada
kesepakatan Penjual dan Pembeli. Keenam, Pengembalian Dana. Uang
Pembeli hanya akan dikembalikan setelah Shopee menerima konfirmasi dari
Penjual bahwa Penjual telah menerima Barang yang dikembalikan. Apabila
Shopee tidak mendengar dari Penjual dalam jangka waktu yang ditentukan,

Shopee memiliki kebebasan untuk mengembalikan jumlah yang sesuai

'2 Shopee pay adalah fitur layanan uang elektronik yang dimiliki shopee yang mana
dapat digunakan sebagai pembayaran online di platform shopee dan bisa juga secara offline
di toko yang sudah bekerja sama dengan shopee dan dapat melakukan pembayaran
menggunakan shopee pay.



kepada Pembeli tanpa pemberitahuan lebih lanjut kepada Penjual.
Pengembalian dana akan dilakukan ke kartu kredit atau akun ShopeePay
Pembeli, dengan menyesuaikan pembayaran sebelumnya.™

Perhitungan nilai refund terhadap total pembatalan transaksi jual beli
di shopee berlandaskan dengan aturan yang telah ditetapkan, yaitu apabila
jumlah berat barang 1kg tetap akan dikirim melalui via Ekspedisi sesuai
dengan yang ditercantum di Invoice (JNE/J&T/SICEPAT/POS) selanjutnya
baru akan dikirim via ekspedisi yang dipilih oleh customer. Jadi, Refund
dilakukan dari perhitungan Nilai Ongkos Kirim - Nilai Ongkos Kirim
Ekspedisi - 1KG Ongkos Kirim ekspedisi sesuai Invoice ke daerah tujuan.
Refund akan diproses Maksimal 2x24 Jam Setelah melukan konfirmasi
penerimaan.**

Dari banyak kasus yang telah dialami oleh salah satu pembeli yang
merupakan korban yang dirugikan pihak Shopee, pada tanggal 15 Juli 2019
pembeli melakukan pemesanan barang berupa 1 unit powerbank di shopee.
Tanggal 22 Juli 2019 barang diterima oleh konsmuen dan kemudian dicoba
apakah barang berfungsi secara baik atau tidak, ternyata setelah dicoba
barang tersebut tidak berfungsi. Pembeli melakukan komplain ke penjual
dengan memberikan bukti video atas kondisi barang yang diterima penjual.
Pihak penjual setuju untuk melakukan refund yang berupa mengembalikan
dana atas pembelian barang tersebut yang tercatat dengan nomor pengajuan
1906110268CJV5. Setelah 5 hari menunggu tepat pada tanggal 27 Juli 2019
dana dikirimkan ke pihak shopee untuk diproses pengembalian ke pembeli,
akan tetapi karena pembelian melalui transaksi debit online maka sesuai

aturan shopee memerlukan waktu sampai 60 hari kerja hal ini merupakan

" Pusat bantuan shopee tentang pengembalian barang dan dana, di akses pada
tanggal 2 November 2021 dari marketplace shopee

14 Ekspedisi central cargo, di akses pada tanggal 11 November 2021 dari situs:
https://shopee.co.id/Ekspedisi-Sentral-Cargo-i.182656717.6331434509
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waktu yang sangat lama mengingat dana sudah diterima shopee dan tinggal
diteruskan ke pembeli. Tapi pihak pembeli tidak bisa komplain terhadap hal
itu karena sudah merupakan kebijakan shopee. Shopee menginformasikan
agar menunggu hingga tanggal 29 Oktober 2019 dan berhubung tenggat
waktu sudah sampai maka konsumen menghubungi pihak Customer Service
shopee tapi pihak CS malah meminta bukti bahwa dana refund belum masuk
ke rekening.™

Kasus selanjutnya yang dialami pihak pembeli yaitu, pada tanggal 17
Desember 2020 melakukan checkout barang dari ccaofficial berupa TWS
dengan merk KZ S2 dengan harga barang Rp. 379.000 tetapi pihak pembeli
juga tertarik dengan barang lain yang ada di aplikasi shopee yaitu TWS
dengan merk Sabbat X12 di toko berbeda. Pihak pembeli khawatir barang
tersebut tidak akan terpakai dan pembeli langsung membatalkan pesanan dari
ccaofficial, selang berapa jam pembeli mendapatkan notifikasi dari pihak
toko bahwa barang yang sudah di checkout tidak dapat dibatalkan karena
sudah masuk ke pengemasan kurir. Pada tanggal 19 Desember 2020 barang
tersebut diterima oleh pembeli, dan untuk barang dari ccofficial langsung
diajukan pengembalian barang dengan mengirimkan kembali barang tersebut
ke alamat yang tertera di menu pengembalian. Tanggal 20 Desember 2020,
konsumen melakukan pengecekan di aplikasi bahwa barang tersebut telah
sampai di tim refund shopee bekasi dengan petugas yang bernama ilyas.
Berjarak waktu 5 hari, konsumen mendapatkan email dari shopee terkait
pengajuan pengembalian barang dan dana dengan status “DITOLAK” alasan
dari penjual karena barang yang dikirim sudah sesuai dengan deskripsi
penjual dan barang tersebut akan segera dikirimkan kembali ke alamat

pembeli. Pada tanggal 1 Januari 2021 pembeli menerima kembali barang

!> Hasil wawancara dengan Indah Khusnia, salah satu pembeli pada marketplace
Shopee, Sibolga 20 September 2021.



tersebut dan karena pembeli tidak terbiasa melakukan video unboxing barang
maka konsumen tersebut langsung membuka barang tersebut. Pada saat
dibuka ternyata hanya boxnya saja yang diterima oleh pembeli, secara
langsung pembeli melakukan komplain ke tim shopee dan tim shopee
meminta bukti berupa video unboxing untuk dapat memperkuat pengajuan
pengembalian. Pembeli hanya mengirimkan berupa foto paket yang telah
dibuka tanpa video dan akhirnya pengajuan klaim barang kosong ditolak
karena tidak cukup bukti.*®

Dalam tinjau Figh Muamalah masalah ini erat hubungannya dengan
ba’i al-mugayyad (2=</ / &) . Menurut ulama Hanafiah Ba’i atau jual beli
adalah tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui
cara tertentu yang bermanfaat yaitu dengan ijab dan gabul, atau juga boleh
melalui pemberian barang dan harga antara penjual dan pembeli.'’
Mugayyad secara bahasa artinya sesuatu yang diikat atau yang diikatkan
kepada sesuatu. Pengertian secara istilah adalah suatu lafal yang
menunjukkan arti yang sebenarnya dengan dibatasi oleh sesuatu hal dari
batasan-batasan tertentu, baik berupa sifat, keadaan ataupun dengan syarat
tertentu. Batas tertentu itu disebut dengan gaid atau gayid."* Dengan
demikian ba’i al-mugayyad (22 | ~ymerupakan Jual beli bersyarat yaitu
transaksi jual beli yang di syaratkan dengan hal-hal tertentu pada saat akad.
Para Fugaha sepakat bahwa akad yang telah disempurnakan rukun dan
syarat-syaratnya memiliki potensi pengharusan.’® Artinya setiap akad yang

dilakukan oeh manusia dengan kehendaknya sendiri akan mengikat pada

'® Hasil wawancara dengan Irsyad Shiddiq , salah satu pembeli pada marketplace
Shopee, Sibolga 10 Oktober 2021.

7 Abd Jalil Borhan, Majallah Ahkam: Kod Undang-Undang Sivil Islam Kerajaan
Johor, Juz 1, (Skudai: Penerbit Universiti Teknologi Malaysia, 1913), him. 245.

8 Miftahul Arifin, Ushul Figh: Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam,
(Surabaya: CV. Citra Media, 1997), him.255.

19 Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5..... him. 515.
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dirinya dengan segala konsekuensi dan akad itu juga diikat oleh
keinginannya.

Dilihat dari perspektif akad ba’i al-mugayyad (2} &) sistem refund
pada pembatalan jual beli online pada marketplace shopee ini secara formal
sah, karena jual beli yang diikatkan dengan syarat tertentu seperti jual beli
online diperbolehkan menurut hukum Islam, dalam mazhab Hanafiyah syarat
yang dimaksud yaitu syarat yang sejalan dengan tujuan transaksi. Pembeli
dapat melakukan refund apabila barang yang dikirimkan tidak sesuai dengan
deskripsi yang dijelaskan oleh penjual ataupun kondisi barang yang memiliki
kecacatan dengan syarat yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Namun, pada hakikatnya tidak ada kejelasan mengenai sistem refund ini
karena menurut masalah diatas sampai sekarang dana yang sudah dijanjikan
dikembalikan hingga saat ini belum masuk ke rekening pembeli serta objek
barang yang ingin di refundkan juga ditolak secara keseluruhan oleh pembeli
dengan alasan barang yang dikirimkan sudah sesuai dengan deskripsi .
Sehingga segala kerugian ini ditanggung oleh pihak pembeli.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul “Sistem Refund
pada Pembatalan Transaksi Jual Beli Online pada Marketplace Shopee
dalam Perspektif Akad Ba’i AI-Mugayyad”

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka penulis
menemukan persoalan yang dapat dikaji dan dibahas nantinya di dalam
penelitian ini, permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem refund yang diberlakukan oleh pihak Shopee
terhadap pembatalan yang disetujui yang dilakukan oleh pihak

konsumen ?
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2. Bagaimana perhitungan nilai refund terhadap total pembatalan pada
pembelian barang di Shopee ?

3. Bagaimana perspektif akad ba i 4I-Mugayyad terhadap sistem refund
pada pembatalan transaksi jual beli online pada marketplace shopee?

B. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian dibentuk karena adanya hal yang menjadi tujuan
tujuan tertentu untuk dicapai. Sehubung dengan permasalahan diatas maka
adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sistem refund yang diberlakukan pihak shopee
terhadap pembatalan yang disetujui yang dilakukan oleh pihak
konsumen.

2. Untuk mengetahui perhitungan nilai refund terhadap total pembatalan
pada pembelian barang di shopee.

3. Untuk mengetahui perspektif akad ba i al-muqgayyad terhadap sistem
refund pada pembatalan transaksi jual beli online pada marketplace

shopee.

C. Penjelasan Istilah
Penggunaan istilah sering menimbulkan beberapa pendapat yang
berbeda antara pihak satu dan lainnya. Hal ini tidak jarang pula
menimbulkan kekeliruan serta kesalahpahaman dalam memahami suatu
permasalahan yang tidak diinginkan. Sesuai dengan judul skripsi ini, maka
akan dijelaskan beberapa maksud dan pengertian istilah-istilah tersebut,

antara lain sebagai berikut :

1. Sistem

Sistem merupakan suatu kumpulan objek atau unsur-unsur

atau bagian yang memiliki arti berbeda yang saling memiliki
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hubungan, saling berkerjasama dan saling memengaruhi satu sama
lain serta memiliki keterikatan pada rencana atau plane yang sama
untuk mencapai suatu tujuan tertentu pada lingkungan yang
kompleks.”
Transaksi

Transaksi merupakan hukum-hukum tentang perbuatan dan
hubungan sesama manusia mengenai harta kekayaan, hak-hak dan
penyelesaian sengketa tentang hal-hal tersebut.** Dalam pengertian
lain bahwa transaksi yaitu suatu bentuk kesepakatan menguntungkan
yang terjadi antara manusia untuk memenuhi segala kebutuhan hidup
sehari-hari, khususnya dalam wurusan yang berkaitan dengan
perdagangan dan perniagaan.?
Refund

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, refund adalah
pembatalan, proses, cara, perbuatan membatalkan dan sebagainya.”
Refund merupakan mengembalikan uang ataupun refund dapat
dikatakan sebagai transaksi yang dibatalkan. Pembatalan memiliki
arti kelas nomina atau kata benda sehingga pembatalan ini dapat
menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan
segala yang dibendakan. Barang yang sudah dibeli dikembalikan ke

penjual serta uang juga dikembalikan kepada pihak pembeli.

? Ridho Saputra, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online, Jurnal

Pengembangan Teknologi Informasi dan lImu komputer Vol.2 No.6 (Juni,2018), him. 2221-

! Mustafa Ahmad al-Zarqa’, al-Madkhal al-Fighi al-‘4m, juz I. (Damaskus: al-

Adib, 1967), him. 30.

2 Mohd. Ma’sum Billah, Modern Financial Transaction Under Syariah. (Petaling

Jaya: llmiah Publisher, 2003), him. 11; Mohammad Hashim Kamali, Islamic Commercial
Law. (Cambridge: Islamic Texts Society, 2000), him. 11.

23 Balai Pustaka,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta. 2002), him.650.
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Biasanya karena barang tersebut kurang sesuai dengan keinginan

pembeli ataupun barang dalam keadaan rusak.

. Jual Beli Online

Jual beli Online atau disebut E-commerce yaitu satu set
teknologi dinamis, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan
satu perusahaan dengan konsumen ataupun komunitas tertentu
melalui transaksi —elektronik berupaperdagangan jasa maupun
informasi yang dilakukan melalui media elektronik.?*

. Ba’i AI-Mugayyad

Ba’i Al-Mugayyad merupakan Jual beli bersyarat yaitu
transaksi jual beli yang di syaratkan dengan hal-hal tertentu pada saat
akad. Para Fukaha sepakat bahwa akad yang telah disempurmakan
rukun dan syaratsyaratnya memiliki potensi pengharusan.?® Artinya
setiap akad yang dilakukan oeh manusia dengan kehendaknya sendiri
akan mengikat pada dirinya dengan segala konsekuensi dan akad itu

juga diikat oleh keinginannya.

. Kajian Pustaka

Sebelum penulis melakukan penelitian ini penulis mencari karya

ilmiah yang berkaitan dengan apa yang di bahas dalam penelitian sebagai

pendukung pembahasan yang lebih mendalam mengenai judul yang telah

dibawakan diatas. Dengan demikian, terdapat beberapa penelitian yang

serupa diantaranya adalah :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Putri Humaira(2019), dalam

skripsi yang berjudul "Sistem Refund Pada Pembatalan Tiket Penerbangan

Dalam Perspektif Akad Al-ljarah Bil Al-Manfaah (Suatu penelitian di Agen

** Onno w Purbo dan Anang Arief Wahyudi. Mengenal e-Commerce (Jakarta: Alex

Media computendo, 2000), him. 13.

%% \Wahbah az-zuhaili, Figh Al-Islami Wa Adilatu Jilid 5..., him. 515.
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Travel Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh)". Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa istem refund dalam Peraturan Menteri perhubungan
No.25 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Angkutan Udara menjelaskan
bagi setiap penumpang yang melakukan refund pihak maskapai hanya
mengganti 50% dari total harga tiket yang konsumen bayarkan, tergantung
pada beberapa jam sebelum hari keberangkatan. Waktu paling aman
disarankan dalam pembatalan tiket agar tiket tidak dianggap hangus adalah
48 jam sebelum keberangkatan tiba, apabila pembatalan tiket yang dilakukan
oleh pihak maskapai akan memberikan refund tiket secara penuh dalam
artian pengambilan uang tiket 100% sesuai dengan harga yang telah
konsumen bayarkan. Dalam penanganan travel Kuta Alam terhadap refund
dengan jangka waktu pengembalian tiket itu di lakukan apabila konsumen
melakukan pembatalan tiket dari jauh-jauh hari seminggu sebelum berangkat
itu hanya dikenakan biaya administrasi saja yang nominalnya bisa mencapai
Rp 100.000 sampai Rp 200.000 tetapi jika konsumen membatalkan tiket
sehari sebelum berangkat maka akan di potong sebesar 80% akan tetapi
setiap maskapai memiliki ketentuan jangka waktu yang berbeda-beda dalam
mengajukan refund.”®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ovilia Nukiyanto Putri (2017)
dalam skripsi yang berjudul, “Hak Khiyar Konsumen dan Sistem Retur
dalam Jual Beli Fashion Hijab Secara Online di Instagramtashaproject
(Studi  Komparatif) ”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang
dilakukan tashaproject sesuai dengan syariat islam yaitu dalam sistem
returnya di tashaproject yang disandarkan pada kebiasaan. Karena di awal
akad penjual tidak ada menjelaskan akan berapa lama penjual dapat meretur

barang yang rusak saat diterima oleh pembeli. Tetapi dalam hal ini pihak

26 putri Humaira, "Sistem Refund Pada Pembatalan Tiket Penerbangan Dalam
Perspektif Akad Al-ljarah Bil Al-Manfaah (Suatu penelitian di Agen Travel Kec. Kuta Alam
Kota Banda Aceh)". UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019.
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penjual jelas untuk melakukan penggantian barang konsumen yang rusak.
Dimana hal ini sudah sesuai dengan pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad
dalam riwayatnya. Sedangkan menurut Undang-undang Perlindungan
Konsumen, tashaprojet sudah menjalankan aktifitas perdagangan sesuai
dengan Undang-undang. Karena sudah menjalankan perlindungan konsumen
dengan menerima hak-hak untuk konsumen dengan menerapkan sistem retur
atau pengembalian yang sesuai dengan Undang-undang Perlindungan
Konsumen. Dengan demikian pemilik toko Onlinetashaproject disarankan
untuk lebih menjelaskan bagaimana syarat-syarat serta ketentuan-ketentuan
sebelum pembeli akan membeli produknya dan lebih meningkatkan lagi
pelayanan kepada pembeli agar para pembeli merasa nyaman saat melakukan
transaksi.?’

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ulfi Fatkhiyatul Jannah
(2019), "Hak Refund Pada Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif (Studi kasus di toko Online Lazada)". Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Praktik khiyar pada jual beli online di Toko Online
Lazada terjadi karena adanya kesalahan yang dilakukan oleh penjual (seller)
di Lazada kepada konsumen. Pada situs web atau aplikasi Lazada sendiri
sudah menyediakan hak refund serta langkah-langkah proses refund di
Lazada memliki sistem refund (pengembalian produk dan dana) untuk para
konsumen jika merasa tidak puas atau barang yang diterima ketika transaksi
jual beli online tidak sesuai dengan deskripsi yang telah dicantumkan, tetapi
yang sering terjadi di lapangan kenyataannya sistem refund ini tidak
berjalan dengan maksimal karena kendala dari masyarakat yang belum

begitu mengerti akan adanya refund itu dan kurangnya respon dari pihak

2" Ovilia Nukiyanto Putri ,Hak Khiyar Konsumen dan Sistem Retur Dalam Jual
Beli Fashion Hijab Secara Online di Instagram #tashaproject (Studil Komparatif)'. UIN
Sunan Ampel Surabaya,2017.
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Lazada. Oleh karena itu perlindungan hak bagi konsumen masih belum
sepenuhnya terlaksana dengan benar. 2

Keempat, skripsi Intan Nairobi, dengan Judul, “Penggantian Barang
Dalam Jual Beli Grosir Menurut Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Toko
Tekstil dan Pakaian di Mega Mall Kota Metro) ”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa realitas penggantian barang dalam jual beli grosir di
Metro Mega Mall disebabkan karena adanya barang cacat yang ditemui
pembeli grosir (khiyar aib dan khiyar ru’yah) atau karena produk yang
diberikan ke konsumen adalah produk yang tidak laku (khiyar syarat). Bila
dilihat dari etika bisnis Islam, dalam jual beli grosir yang terjadi Metro Mega
Mall terdapat beberapa prinsip ketauhidan dimana segala sesuatu yang
dilakukan semata-mata karena Allah SWT, prinsip keadilan dimana penjual
tidak mendiskriminasikan pembeli, prinsip kebebasan dimana pembeli bisa
untuk menukar barang tersebut dalam keadaan cacat atau bahkan tidak laku,
prinsip tanggung jawab dimana penjual bertanggung jawab atas barang yang
tidak sesuai atau dalam keadaan cacat dengan prinsip itikad baik.?

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Irma Ardianti, “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Praktek Jual Beli Barang Retur di Toko Bangunan UD Sinar
Alam Mojokerto”. Hasil penelitian ini menunjukkan tentang retur barang
bangunan yang disebabkan kelebihan barang dari jumlah yang dibeli
sebelumnya. Pihak toko sebenarnya tidak mau menerima pengembalian
barang dengan memberikan syarat apabila barang yang sudah dibeli tidak
dapat dikembalikan lagi. Namum dengan alasan pembeli tetap berlangganan

dan barang yang diretur bisa dimanfaatkan lagi, pihak toko menerima

28 UIfi Fatkhiyatul Jannah, "Hak Refund Pada Jual Beli Online Perspektif Hukum
Islam dan Hukum Positif (Studi kasus di toko Online Lazada)". UIN Wali Songo, 2019.

% Intan Nairobi, “Penggantian Barang Dalam Jual Beli Grosir Menurut Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus Toko Tekstil dan Pakaian di Mega Mall Kota Metro)” .1AIN
Metro. 2017
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pengembalian dengan cara memotong harganya. Dan pihak toko dapat
menjual kembali dengan harga normal dari barang retur tersebut.®
Berdasarkan hasil peninjauan yang peneliti lakukan maka persamaan
yang dapat disimpulkan yaitu sama-sama membahas tentang sistem refund
dalam transaksi jual beli baik itu dilakukan secara online maupun bertemu
langsung dan terdapat perbedaan yang sangat signifikan dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya di mana tidak ada penelitian yang secara
spesifik mengenai sistem refund terhadap pembatalan transaksi jual beli
online pada marketplace shopee dan bagaimana pula pandangan akad ba’i al
mugayyad terhadap refund ini. Namun hal tersebut tidak menutup
kemungkinan masih merujuk pada buku-buku yang ada pada penelitian yang
penulis cantumkan diatas, maka dari itu penulis juga bertanggung jawab atas
segala keaslian dari karya ilmiah ini secara hukum dan masih memiliki

peluang yang sangat luas untuk melakukan penelitian ini.

E. Metodelogi Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
analisa yang dilakukan secara metodelogis, sistematis serta konsisten.
Metode ini merupakan cara utama yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan, mencapai tingkat ketelitian, jumlah serta jenis yang dihadapi. Metode
adalah bentuk cara atau jalan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
dengan menggunakan alat-alat tertentu. Dalam penelitian diperlukan data-
data yang lengkap serta dapat mengarahkan peneliti agar penelitian yang
dilakukan tersusun secara sistematis.*> Adapun metode dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

% \rma Ardianti, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Barang Retur
di Toko Bangunan Ud Sinar Alam Mojokerto”. UIN Sunan Ampel, 2018.

*! Sustrisno Hadi, Metode Penelitian Hukum, (Surakarta: UNS Press, 1989), him.4.
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1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan secara purposive
sampling, yaitu penelitian yang mengkaji tentang bagaimana interaksi
sosial yang terjadi antara pengguna marketplace shopee berdasarkan
pada karakteristik tertentu agar sampel yang diambil sesuai dengan
tujuan penelitian dan bagaimana bentuk implementasi dari suatu
ketentuan hukum secara faktual dalam sistem refund terhadap
pembatalan transaksi jual beli online pada marketplace shopee yang
sesuai dengan hukum figh muamalah.*

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang ditunjukan untuk dapat mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok.*

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
yang bersifat deskriptif analisis, dimana penulis fokus kepada
penelitian lapangan yang bersifat sistematis dan akurat untuk
mendapatkan fakta-fakta yang berkaitan dengan sistem refund
terhadap pembatalan transaksi jual beli online pada marketplace
shopee dalam perspektif akad ba’i al-mugayyad.

3. Sumber data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: CV
Alfabeta, 2009) him 223.

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara 2013) him 87.
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Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data ini dibedakan
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer
Data primer yaitu sumber data yang langsung dari subjek
penelitian kepada pengumpulan data. Data ini berupa bentuk teks
hasil wawancara dari subjek yang sudah melakukan jual beli
online pada Marketplace shopee sebagai informasi yang sedang
dijadikan sampel dalam penelitiannya.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui
bahan pustaka. Dengan tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Data sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan

dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau

mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data primer yang
sudah di olah oleh peneliti sebelumnya. Dengan ini penulis
sebagai tambahan dari data wawancara yaitu dengan Skripsi,

Jurnal, Website resmi Shopee, Artikel yang tentunya berkaitan

dengan sistem refund pada pembatalan jual beli online pada

Marketplace shopee.

4. Teknik pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan
tatap muka (face to face) antara pewawancara (interview) dengan
yang di wawancarai (interview) tentang masalah yang ingin
diteliti, dimana pewawancara bermaksud untuk memperoleh

presespsi, sikap serta pola pikir dari yang diwawancarai secara
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releven dengan masalah yang diteliti.>* Dalam hal ini peneliti
menggunakan jenis wawancara yang berstruktur dimana peneliti
menggunakan pedoman wawancara dengan berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada korban yang
mengalami kerugian pada transaksi ini.*® Peneliti dalam hal ini
melakukan wawancara dengan 2 orang korban kerugian dalam
transaksi ini yaitu dengan Saudari Indah Khusnia dan Saudara
Rudianto dengan bermaksud untuk mengetahui sistem refund
pada pembatalan jual beli online yang dilakukan oleh masyarakat
dalam melakukan transaksi jual beli di Marketplace Shopee yang
sesuai dengan hukum figh muamalah.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti yaitu berupa foto,
gambar, data atau dokumen mengenai surat keputusan direksi
tentang pembatalan dan pengambilan refund, serta SOP dalam
buku syarat dan tarif pada Marketplace Shopee.
Instrument Pengumpulan Data
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, sudah
pasti membutuhkan data, untuk mendapatkan data menggunakan
instrumen yang berbeda-beda. Intsrumen dalam penelitian ini yaitu
berupa kertas, perekam suara, alat tulis untuk mencatat serta
merekam informasi yang diberikan oleh pihak pembeli pada

Marketplace Shopee.

3* |mam Gunawan, Metode .., him 162
*> Sugiyono, Metode ..., hlm 233
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6. Langkah-langkah Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu dengan mengumpulkan
data primer dan sekunder. Setelah peneliti mengumpulkan data yang
berkaitan dengan Sistem Refund pada Pembatalan Transaksi Jual Beli
Online pada Marketplace Shopee dalam Perspektif Akad Ba’i Al-
Mugayyad, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah
tahap pengolahan data melalui proses editting atau penyuntingan
untuk menghasilkan data yang akurat dan valid sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini.

Proses editing ini merupakan tahap awal yang akan dilakukan
sebelum analisa data tersebut dimulai. Tujuannya untuk memeriksa
kelengkapan semua data yang telah dikumpulkan dilapangan, baik itu
kejelasan tulisan, ide, konsistensi, dan uniformitas. Maksudnya dari
proses editing ini data itu menjadi bersih, untuk menghilangkan
kesalahan serta keraguan dalam memahami serta menafsirkannya.

7. Pedoman Penulisan

Pedoman dari penulisan karya ilmiah untuk penelitian ini
antara lain menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan
buku pedoman skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berdasarkan pedoman tersebut,
penulis dapat berupaya menyajikan penelitian secara sistematis,

ilmiah dan mudah dipahami.

F. Sistematika Penulisan
Pada sistematika pembahasan ini untuk memudahkan peneliti dalam
penelitian, maka peneliti membagi sistematika pembahasan ke dalam empat
bab, yaitu:
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Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,penjelasan istilah, kajian
pustaka, metodelogi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, metode
pengumpulan data teknik pengumpulan data yang meliputi, wawancara dan
dokumentasi, instrument pengumpulan data, langkah-langkah analisis data,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan pembahasan teoritis mengenai kelayakannya
dalam konsep akad Ba’i Al-Mugayyad dalam hukum positif meliputi :
Pengertian Ba’i AI-Mugayyad, Dasar hukum Ba’i AI-Mugayyad, Rukun dan
syarat Ba’i Al-Mugayyad, Pembatalan penggunaan objek akad Ba’i Al-
Mugayyad dan Pendapat ulama tentang Ba i A/-Mugayyad.

Bab tiga mengemukakan gambaran umum tentang Marketplace
shopee, sistem refund pada pembatalan transaksi jual beli online,
perhitungan nilai refund terhadap total pembatalan pada pembelian barang di
shopee dan analisis terhadap praktek refund pada pihak shopee dalam
pandangan Ba'i Al-Mugayyad.

Bab empat merupakan bab penutup dari keseluruhan karya tulis ini
yang berisikan kesimpulan serta saran-saran dari penulis menyangkut

permasalahan penelitian yang berguna bagi seputar topik pembahasan.



BAB DUA
KONSEP AKAD BA’l AL-MUQAYYAD

A. Pengertian dan Dasar Hukum Ba’i AI-Mugayyad
1. Pengertian Ba’i AI-Mugayyad

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut al-ba’i yang
secara etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily
mendefinisikan secara bahasa jual beli atau al-ba’i merupakan menukar
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Secara terminologi jual beli adalah
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan cara
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan.*

Ada beberapa pendapat fugaha tentang pengertian al-ba’i atau jual
beli yang dibahas di dalam kitab yang mu’tabar dan telah ditelusuri sebagai
bentuk analisis terhadap khazanah pemikiran hukum dalam Islam. Ulama di
kalangan mazhab Hanafiyah mengartikan jual beli adalah pertukaran harta
(benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).®” Dalam
definisi ini terkandung pengertian “cara yang khusus” yang dimaksudkan
oleh ulama Hanafiyah yaitu melalui ijab dan gabul, atau juga boleh melalui
saling memberikan barang serta harga antara pihak penjual dan pihak
pembeli.

Ibn Qudamah (salah seorang ulama Hanabilah), yang juga dikutip

oleh Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan jual beli sebagai pertukaran harta

% dris Ahmad, Figh al-Syafi‘ivah, (Jakarta: Karya Indah, 1986), him. 5.

3 Alaudin Al-Kasyani, Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartib Asy-Syaraic’juz V dikutip dari
buku Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), him 68.
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dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam defenisi
ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, karena tukar menukar harta ini
ada juga yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa menyewa (al-
ijarah). %

Sedangkan mugayyad secara etimologi yaitu sesuatu yang diikat atau
yang diikatkan kepada sesuatu. Secara terminologi mugayyad diartikan
sebagai suatu yang terikat dengan ijab dan gabul serta dikaitkan dengan
syarat-syarat tertentu dalam artian jika dipahami dalam jual beli pihak
penjual mengembalikan uang hasil penjualan, maka pembeli mengembalikan
barang dagangan kepada penjual.*®

Menurut mazhab Azh-zhairiyah ba’i al-mugayyad merupakan sebuah
jual beli yang akadnya terlarang sampai ada dalil yang membolehkan akad
tersebut. Dalam artian syarat yang tidak ada ada dalilnya dari Nash secara
syariat maka akad tersebut bathil (terlarang). Ulama hanabilah
mengemukakan pendapat bahwa ba’i al-mugayyad yaitu transaksi yang
mengandung persyaratan, dibuat oleh salah satu pihak selama syarat tersebut
tidak ada pengharamannya dan ada manfaat bagi salah satu pihak.*

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa ba’i al-
mugayyad merupakan transaksi jual beli yang disyaratkan dengan hal-hal
tertentu sesuai dengan kesepakatan para pihak pada saat akad dimana akad
yang ditetapkan tersebut harus berdasarkan dalil dan tidak mengandung
unsur keharaman. Jual beli ini juga dapat disamakan dengan ba i al-muallag,
muallaq berasal dari kata ta'lig yang bermakna menggantungkan sesuatu

dengan atau terhadap yang lain. Secara istilah muallag adalah mengaitkan

** Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh Jilid 5, ...... him 3304,
% Abdullah bin Muhammad Ath Thayyar, Ensiklopedia Figh Muamalah dalam
pandangan 4 mazhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2014), him 65.

%9 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh Jilid 4,... him 515.
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sesuatu yang terkandung dalam sebuah kalimat (jumlah al-jaza) dengan apa
yang terkandung dalam kalimat yang lain (jumlah syarth). **
2. Dasar Hukum Ba’i Al-Muqayyac}

a. Al-Qur’an
S e el e O et (o)) 3k WYY G5k Y G 58T J,\S

49 CJ’Q ‘dg-pj-ﬁ [AES u,«.e bJS\ 2% 3 ”°’\ 531 J"‘j L’JS‘ )C:;M Uﬂ \jjb
CHINTERFRE Wu
(Yve:sall) Jylls

Artinya: “ Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri,
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya”. (Q.S. Al-Bagarah [2] : 275).%

f\;f:;e%f%ésiféiﬁydgé’r I 5T Y sl gl @t

(Y2 » Ld 225 280 SIS O \Qw‘mv&«

Artinya : “Janganlah kamu memakan harta diantara kamu dengan
jalan yang batil melainkan dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu”. (Q.S. An-Nisa [4]: 29).%

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam membenarkan adanya jual
beli. Dalam prakteknya, jual beli tidak boleh mengandung unsur

mendzhalimi antar manusia dengan cara memakan harta secara bathil. Jual

* Muhammad Abdul Wahab, Kontroversi Akad Mu’allag dan Aplikasinya Pada
Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Rumah Figh Publishing, 2018), him 8.
*2Q.S. Al-Bagarah (2): 275.

* Q.S. An-Nisa (4): 29.
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beli tidak terlepas dari unsur keridhaan atau saling suka sama suka antara

pihak penjual dan pembeli. Karena setiap perdagangan pasti melibatkan lebih

dari satu pihak sehingga kegiatan jual beli harus dilakukan tanpa paksaan.**
b. Hadits

e{”g s\ wazwi&\y@iw\ amgjg‘jjf@@&ﬁ
(5 o 350 ) e a8 o e s 5 06 8 <

Artinya : “Ditanyakan kepada Rasul, ‘Wahai Rasulullah, mata
pencaharian apa yang paling baik ?’ Beliau menjawab, ‘Pekerjaan seseorang
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur’. (Diriwayatkan
oleh Al-Bazzar dan dishahihkan oleh Al-Hakim). *°

:(,.L»jq.:l.c‘&\g.,aaf\ﬂjngjl} :Jﬁwﬁ\g'p)ﬂpdaﬁ)\&f
9 Onpdaadl 9 Cadl o iy 39— ;\.L@MJ\ (,Lw\ éjj.m W‘y\ Fu\
(r2nts Sably (SUHy axle gl olyy ) 3G 37 slag)

Artinya : “Dari Ibnu Umar ia berkata : Telah bersabda Rasulullah :
‘Pedagang yang benar (jujur), dapat dipercaya dan muslim, beserta para
syuhada pada hari kiamat”. (HR. Ibnu Majah).*°

Dari Hadis-hadis yang dikemukakan diatas maka dapat dipahami
bahwa jual beli merupakan sebuah pekerjaan yang halal dan mulia. Apabila
pelaku dalam transaksi bersikap jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti

akan setara dengan para nabi, syuhada dan shiddigin.

*0Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Magashid Bisnis dan Keuangan Islam:
Sintesis Fikih dan Ekonomi, cet 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 67.

*Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Fighul Islam 5 : Syarh Bulugh al-Maram Min
jam’ Adillatil Ahkam, Terj. lzzudin Karimi, Khalid Syamhudi, Muhammad Ashim,
Muhammad Igbal, Muhammad Aini, (Jakarta : Darul Hag, 2009) him 5.

*®|bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, Nomor Hadis 2139, CD Room, Maktabah
Kutub Al-Mutun, Silsilah Al-‘Ilm An-Nafi’, seri 4, Al-Ishdar Al- Awwal, 1426 H., him 724.
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B. Rukun dan Syarat Ba’i AI-Mugayyad
Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rukun

adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan. Rukun
tersebut harus dilaksanakan dalam melakukan suatu pekerjaan atau ibadah.
Rukun merupakan sebuah sendi atau dasar dalam melakukan sesuatu yang
menentukan sah tidaknya suatu pekerjaan atau ibadah. Jual beli mempunyai
rukun serta syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli dapat dikatakan
sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli terdapat beberapa
perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama.

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah, hanya ada satu, yaitu ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari
penjual). Maksudnya adalah rukun jual beli itu hanyalah dengan unsur
kerelaan (rida/taradhi) antara kedua belah pihak untuk melakukan transaksi
jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu meupakan unsur hati yang
sulit untuk dilihat maka diperlukan sebuah indikasi yang menunjukkan
kerelaan itu berasal dari kedua belah pihak. Indikasi yang dimaksud oleh
ulama Hanafiyah boleh tergambar dalam bentuk ijab dan gabul atau melalui
cara dengan saling memberikan barang dan harga barang (ta ‘athi).*’

Pada sisi lain, jumhur ulama mengemukakan bahwa rukun jual beli
itu ada empat. Pertama, ada orang yang berakad atau al-muta’aqgidin
(penjual dan pembeli). Kedua, ada shighat (lafal ijab dan gabul). Ketiga, ada
barang yang dibeli. Keempat, ada nilai tukar pengganti barang.”® Berbeda
dengan ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan nilai
tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli bukan rukun jual beli.

Menurut jumhur ulama bahwa syarat jual beli sesuai dengan rukun

jual beli yang disebutkan diatas yaitu :

*"Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), cet. Ke-2,
him. 115.

**Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh Jilid 5, ...... h. 3309.
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a. Syarat-syarat orang yang berakad
Jumhur Ulama sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual
beli itu harus memenuhi syarat :

1. Berakal. Dengan demikian, jual beli yang dilakukan oleh anak
kecil yang belum berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang
telah mumayiz, ulama Hanafiyah mengemukakan apabila akad
yang dilakukannya membawa sebuah keuntungan bagi dirinya,
seperti menerima hibah, wasiat dan sedekah maka akadnya sah.
Apabila akad tersebut membawa kerugian bagi dirinya, seperti
meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewakafkannya, atau
menghibahkannya, maka tindakan hukum ini tidak boleh
dilaksanakan.*® Dan apabila transaksi yang dilakukan anak kecil
yang telah mumayiz ini mengandung manfaat serta mudarat
sekaligus, seperti jual beli, sewa menyewa dan perserikatan
dagang maka transaksi ini  hukumnya sah jika walinya
mengizinkan  setelah  mempertimbangkan  kemaslahatan
terhadapat anak kecil tersebut.

Bagi pelaku akad yang telah disyaratkan, berakal dan
memiliki kemampuan yang memilih. Maka akad yang
diperuntukkan kepada orang gila dan mabuk yaitu jika penyakit
gila yang diderita oleh pihak berakad sifatnya temporer (kadang
sadar dan kadang gila), maka akad yang dilakukan oleh orang
tersebut pada waktu sadar dinyatakan sah dan akad yang saat gila

dianggap tidak sah. *°

*Ali Hasan, Berbagai macam transaksi dalam Islam, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him 119.

%sayyid Sabig, Figih Sunnah, Terj. Nor Hassanudin, jilid 4, (Jakarta:Pena Pundi
Aksara, 2006), him 123.
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Berbeda dengan Jumhur ulama menyatakan bahwa orang
yang melakukan akad jual beli itu harus balig dan berakal
sekalipun anak kecil tersebut sudah mumayiz dan telah
mendapatkan izin dari walinya tetap saja jual belinya tidak sah.

2. Dalam melakukan akad harus dengan orang yang berbeda.
Artinya, seseorang tersebut tidak dapat menjalankan dua peran
sekaligus dalam satu waktu yaitu bertindak sebagai penjual dan
pembeli.

b. Syarat-syarat yang terkait dengan ljab Kabul.

Ulama figh sepakat bahwa hal yang paling utama dilakukan
dalam jual beli adalah unsur kerelaan antara kedua belah pihak.
Bentuk kerelaan tersebut dapat dilihat pada proses ijab dan kabul
yang dilangsungkan. ljab dan kabul perlu diungkapkan secara jelas
dalam transaksi-transaksi yang mengikat kedua belah pihak, seperti
akad jual beli, sewa menyewa dan nikah.> Untuk itu para ulama figh
mengemukakan bahwa syarat ijab dan kabul, yaitu :

1. Tujuan dari pernyataan itu harus jelas, sehingga dapat dipahami
dari pernyataan itu jenis akad yang akan dipilih oleh para pihak,
karena akadakad itu sendiri berbeda dalam sasaran serta
hukumnya.

2. Antara ijab dan kabul harus ada kesesuaian.

3. Pernyataan ijab dan kabul itu mengacu kepada suatu kehendak
masing-masing pihak secara pasti dan tidak ragu-ragu.

c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (ma’qud alaih)

Objek dari akad jual beli terdiri dari 3 bagian yaitu, benda

yang berwujud maupun yang tidak berwujud, benda bergerak

*'Mustafa Ahmad al-Zarqa’, Al-Madkhal al-Figh al- ‘4m, jilid 111, him. 10. dikutip
dari buku Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him 76.
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maupun tidak bergerak dan benda terdaftar maupun tidak terdaftar.
Dan ada tiga syarat yang harus dipenuhi pada objek akad.** Pertama,
barang dapat diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak pada saat transaksi
berlangsung . Kedua, objek akad itu ada atau tidak berada di tempat,
tetapi pihak penjual menyatakan kesanggupan untuk mengadakan
objek tersebut. Ketiga, objek dapat dimanfaatkan dan bermanfaat

bagi manusia. Keempat, objek akad adalah milik seseorang.’®

Para ulama figh juga mengemukakan syarat-syarat lain dari jual beli,

yaitu :

a.

Syarat sah jual beli

Ulama figh menyatakan bahwa suatu jual beli dianggap sah.
Pertama, jual beli terhindar dari cacar. Dalam artian barang tersebut
harus diketahui kriterianya baik dari jenis kualitas maupun
kuantitasnya, jual beli tidak mengandun unsur paksaan, tipuan dan
menimbulkan mudarat. Kedua, apabila barang yang diperjualbelikan
adalah benda bergerak maka barang dapat dikuasai langsung oleh
pembeli dan harga barang dapat dikuasi oleh penjual. Jika barang
merupakan jenis benda tidak bergerak maka pembeli memiliki hak
setelah proses surat menyuratnya diselesaikan sesuai dengan wurf”
(kebiasaan setempat).
Syarat yang terkait dengan jual beli

Jual beli dapat dilaksanakan apabila pihak yang berakad
merupakan pemilik langsung atau mempunyai kekuasaan dalam

melakukan jual beli tersebut. Akad jual beli tidak dapat dilakukan

Persada,

2 FORDEBI, ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
2016) hlm 172-173.

>3 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh Jilid 5..., him 3320.
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apabila pihak yang melakukan akad tidak memiliki kekuasaan dalam

melaksanakan jual beli. Dalam artian lain bahwa jual beli tidak dapat

diwakilkan oleh pihak lain tanpa persetujuan dari pihak yang
diwakilinya.>*
c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli

Ulama figh sepakat bahwa jual beli bersifat mengikat apabila
jual beli tersebut terbebas dari segala macam hak pilih untuk
meneruskan atau membatalkan jual beli dalam istilah figh dikenal
dengan hak khiyar. Jika jual beli tersebut masih mempunyai hak
khiyar, maka selama itu juga jual beli belum mengikat dan masih
dapat dibatalkan sesuai dengan kesepakatan para pihak. > dan apabila
syarat jual beli tersebut telah dipenuhi maka secara hukum transaksi
jual beli dianggap sah dan telah terikat sehingga antara pihak penjual
dan pembeli tidak dapat membatalkan jual beli tersebut.

Persyaratan dalam jual beli berbeda dengan syarat jual beli artinya
syarat jual beli ditentukan oleh syariat sedangkan persyaratan dalam jual beli
ditetapkan oleh salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi. Jika salah satu
syarat sah jual beli tidak dilakukan maka akad tidak sah. Namun apabila
persyaratan dalam jual beli dilanggar maka akad dari jual beli tersebut masih
sah tetapi pihak yang telah memberikan persyaratan berhak untuk melakukan
khiyar apakah jual beli tersebut tetap dilanjutkan atau dibatalkan.

Adapun persyaratan dalam jual beli ini dibagi menjadi dua bagian,

yaitu :

**Muhammad Yusuf Musa, Al-Amwal wa Nazhariyah al- ‘4¢d, (Mesir: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 1976), him 165 dikutip dari buku Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan,
Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him 77.

**Ibnu Abidin, Radd al Mukhtar “alaa al-durr al-Mukhtar, (Beirut : Dar al-fikr, t.th),
him 3. dikutip dari buku Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidig, Figh
Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him 78.
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a. Persyaratan yang dibenarkan agama, yaitu sebuah persyaratan yang
sesuai dengan tuntutan akad jual beli tersebut dengan tujuan dapat
menjalankan kewajiban setelah akad terjadi. Persyaratan yang
dimaksud adalah persyaratan dari manfaat pada barang atau objek
akad dan persyaratan dengan kriteria tertentu pada barang seperti tata
cara pembayaran objek akad tersebut.

b. Persyaratan yang dilarang agama, yaitu persyaratan yang
menggabungkan akad jual beli dengan akad pinjaman uang.
Persyaratan ini sudah jelas hukumnya haram karena dapat
menimbulkan riba, sebab bisa saja harga barang dijual lebih tinggi
daripada yang telah disyaratkan ketika pinjaman uang tersebut

terjadi. *°

C. Pembatalan penggunaan objek akad Ba’i Al-Mugayyad
Secara umum pembatalan akad (perjanjian) tidak mungkin

dilaksanakan oleh salah satu pihak saja karena pada dasarnya suatu
perjanjian merupakan kesepakatan dari kedua belah pihak yang terikat dalam
perjanjian tersebut. Tetapi akad dalam perjanjian dapat dibatalkan dalam
keadaan berikut :
a. Jangka waktu perjanjian berakhir

Perjanjian selalu berlandaskan dengan jangka waktu tertentu yaitu
mempunyai jangka waktu yang terbatas sesuai dengan kesepakatan para
pihak. Apabila telah sampai pada waktu yang telah diperjanjikan, maka
secara otomatis tanpa adanya perbuatan hukum lain suatu perjanjian yang
telah diadakan para pihak batal secara sah.

Adapun dasar hukumnya dapat dilihat dalam ketentuan hukum yang
tertuang dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 4 :

**Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), him 110.
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Artinya : “Kecuali orang orang musyrik yang telah mengadakan
perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi
perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi
kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya.
Sungguh Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. At-Taubah
[10] : 4).°"

b. Salah satu pihak menyimpang dalam perjanjian

Apabila salah satu pihak melakukan perbuatan yang menyimpang
terhadap perjanjian yang telah disepakati maka pihak yang satunya dapat
membatalkan perjanjian tersebut. Sebagaimana telah ditetapkan dalam Al-

Qur’an surah At-Taubah ayat 7 :
pi st & 230 0] 025 Sieg b e 238 g2l 555 G
(V2 & 3 ) ) Guitl E2 &) 120a80 6 25T 120

Artinya : “Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-orang
yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat
Masjidilharam (Hudaibiyah), maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu,
hendaklah kamu berlaku jujur pula terhadap mereka. Sungguh, Allah
menyukai orang orang yang bertakwa.” (Q.S. At-Taubah [10]: 7)™

Pada ketentuan ayat diatas, khususnya pada kalimat “maka selama
mereka berlaku jujur terhadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur pula
terhadap mereka”. Dalam artian apabila salah satu pihak tidak berlaku jujur
ataupun telah melanggar perjanjian yang ditetapkan maka pihak yang

satunya dapat membatalkan perjanjian tersebut.

" Q.S. At-Taubah (10): 4.
*% Q.S. At-Taubah (10): 7.
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c. Terjadi kelancangan dan terdapat buktinya

Sebagaimana telah diatur dalam Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 58,
yaitu :

Artinya : “Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya)
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh Allah tidak menyukai orang
yang berkhianat.” (Q.S. Al-Anfal [10]: 58)*°

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila salah satu pihak
melakukan kelancangan dan terdapat berikut bukti-buktinya maka perjanjian
yang telah diikatkan dapat dibatalkan.

Mengenai pembatalan objek akad harus berlandaskan dengan
peraturan yang tertuang dalam hukum figh islam. Adapun prosedur yang
harus dilalui adalah sebagai berikut :*

a. Menginformasikan terlebih dahulu kepada pihak yang melakukan
perjanjian, seperti pihak konsumen menginformasikan kepada
pihak penjual dan begitu juga sebaliknya.

b. Memberikan alasan terhadap pengajuan peembatalan dengan
menyertakan bukti-buktinya.

c. Memberikan tenggang waktu kepada pihak yang diajukan
pembatalan agar dapat mempersiapkan keadaan.

d. Pembatalan dilaksanakan dengan jalur perdamaian sehingga tidak
menimbulkan sebuah permasalahan dan terputusnya tali

silaturahmi.

% Q.S. Al-Anfal (10): 58.

9Chairuman Pasaribu dan Suhrawandi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
Cet Ill, (Jakarta: Sinar Grafika,2004), him 10.



35

e. Pembatalan dapat dilakukan melalui jalur perang apabila pihak
lain yang memulai peperangan dan pengkhianatan terhadap
perjanjian tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dipahami bahwa suatu
akad atau objek akad dapat dibatalkan apabila kedua belah pihak telah
melakukan persetujuan atau keridhaan atas perjanjian tersebut. Dan apabila
pembatalan tersebut dilakukan oleh salah satu pihak tanpa adanya
persetujuan dari pihak lain yang melakukan akad tersebut, maka akad
tersebut dinyatakan masih memiliki ikatan hukum anatara kedua belah pihak
yang berakad sampai akad tersebut berakhir.

Suatu akad dianggap berakhir apabila telah tercapai tujuannya.
Dalam akad jual beli, akad dianggap berakhir apabila barang telah berpindah
kepemilikan kepada pembeli dan harga yang telah disepakati telah menjadi
milik pihak penjual. Selain telah tercapai tujuan dari akad tersebut, akad juga
dianggap berakhir apabila terjadi fasakh, yaitu dengan cara melepaskan
perikatan antara pihak dan menghapuskan perjanjian seakan-akan perjanjian
tidak pernah terjadi.®* Fasakh terjadi karena hal-hal berikut:

a. ‘Akad yang tidak lazim (Jaiz), yaitu akad yang memungkinkan pihak-
pihak akad dapat membatalkan akad walaupun tanpa persetujuan dari
pihak akad yang lain selama tidak terikat dengan hak orang lain. Jika
pembatalan ini menimbulkan kerugian pihak lain dan telah terjadi
pelanggaran kesepakatan, maka akad tersebut tidak dapat difasakh.

b. Khiyar, hak khiyar timbul karena ijab gabul atau karena adanya
syarat dan kesepakatan para pihak akad. Bagi pihak akad yang
memiliki hak khiyar dapat memilih untuk melanjutkan akad atau
membatalkan akad. Jika salah satu pihak memilih  untuk

membatalkan akad, maka akadnya telah fasakh.

®\Wahbah al-Zuhaily, figh al-Islami wa Adillatuh Jilid 5..., him 3214-3216
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c. lgalah, yaitu kesepakatan bersama oleh kedua belah pihak yang
berakad untuk mengakhiri akad sesuai dengan yang telah disepakati.
Igalah biasanya terjadi karena salah satu pihak menyesal dan ingin
mencabut kembali perjanjian yang telah dilakukannya.

d. ‘Uyuh Ridha (cacat ridha), yaitu suatu keadaan telah terjadi tadlis,
ghoban dan galath. Jika salah satu pihak tidak ridha maka pihak yang
dirugikan memiliki hak untuk mem-fasakh akad atau tetap

melanjutkannya.®®

D. Pendapat Ulama tentang Ba’i AI-Mugayyad

Para ulama sepakat terhadap akad yang telah disempurnakan rukun
dan syaratnya memiliki potensi pengharusan artinya setiap akad yang
dilakukan oleh manusia dengan keinginannya maka akan mengikat dirinya
dengan segala konsekuensi yang ada dalam akad tersebut.®® Hal ini
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 1 :

L P RPN REN PP S LA T \3.35’\ B 3 @l
(Vs i) uasEdn i s dy o A RPE

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan padamu,
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau
umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang dia
kehendaki”. (Q.S. Al-Maidah [6] : 1)*

Ayat diatas mewajibkan kepada manusia untuk menepati setiap akad
yang dibuat serta melihat dampak apa yang akan terjadi setelah akad tersebut

dilakukan. Adapun dampak yang ditimbulkan dari keharusan tersebut seperti

%20ni Sahroni, M. Hasanuddin, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan
Impelementasinya dalam Ekonomi Syariah, Cet | (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 186-
189

%3 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh Jilid 4, ..., him 515,
% Q.S. Al-Maidah (6): 29.
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pemindahan kepemilikan seperti penjual berhak menentukan barang dan
harga. Tetapi apabila dampak yang ditimbulkan mengandung kemudharatan
maka akad tersebut dilarang karena tidak sesuai dengan hukum islam.

Dalam hal jual beli banyak menimbulkan efek yang berbeda beda,
tergantung pada syarat yang dibuat oleh pengakad. Syarat tersebut tidak
selamanya memiliki dampak positif namun ada juga yang menimbulkan
dampak negatif. Adapun pandangan beberapa ulama tentang jual beli
bersyarat ini adalah sebagai berikut :

a. Pandangan Ulama Hanafiyah

Kalangan Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli bersyarat
merupakan jual beli yang menetapkan syarat yang tidak termasuk dalam
konsekuensi hukum dalam perjanjian jual beli dan tidak relevan. Namun
memiliki manfaat bagi salah satu pihak yang terlibat dalam perjanjian
tersebut.®> Agar tidak hanya menguntungkan salah satu pihak, maka
Hanafiyah menjelaskan secara rinci ketentuan mengenai jual beli bersyarat
ini, yaitu :

Pertama, syarat dapat merusak jual beli ketika syarat yang ditetapkan
tersebut berbandingan dengan akad. Seperti ketika pihak penjual menyatakan
ia menjual sebuah rumah dengan syarat pihak pembeli harus meminjaminya
100% hasilnya.

Kedua, syarat tidak merendahkan akad. Seperti pihak penjual
mensyaratkan kepada pembeli harus ada pihak yang menjamin dibayarnya
akad tersebut. Syarat yang dinyatakan ini dinilai tidak merendahkan akad

justu dapat memperkuat akad. ®

®Ipnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid 3, Penerjemah. Abdurrahman, MA, dst. Terj
Bidayatul Mujtahid, (Semarang: As-Syifa’, 1990), him 319.

% Muhammad Amin Ibn ‘Abidin, Radd al Muhtar ‘ala Durr al Mukhtar: Syarh
Tanwir al Abshar Li Khatimah al Muh aqqigin, (Riyadl: Dar Alam al Kutub, 2003), Juz 7,
him 101-102 dikutip dari Anang Wahyu Eko Setianto, Jual Beli Bersyarat, dalam ejournal
STAINUpacitan.ac.id, him 20.
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b. Pandangan Ulama Malikiyah

Kalangan Malikiyah membolehkan adanya syarat dalam jual beli
dengan ketentuan sebagai berikut :

Pertama, tidak mengganggu harga. Seperti ketika pihak penjual
mensyaratkan kepada pembeli untuk memberikan ia pinjaman harta, karena
peminjaman tersebut dapat mengganggu harga.

Kedua, syarat yang tidak sejalan dengan akad tetapi tidak
bertentangan dengan tujuan akad. Seperti pihak penjual memberikan syarat
agar melakukan pembayaran di awal, khiyar, syarat gadai atau syarat
menanggung beban pengeluaran yang timbul dari akad tersebut.®’

c. Pandangan Ulama Syafi’iyyah

Pendapat dari kalangan Syafi’iyyah adalah sebagaimana disampaikan
oleh Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, yaitu ada dua
metode istinbath hukum terkait dengan syarat penetapan jangka waktu di
dalam jual beli. Metode yang paling shahih menyatakan rusaknya akad jual
beli. Metode kedua menyatakan sahnya akad jual beli dengan menjelaskan
maksud dari masa transaksi tersebut. Jika tidak dijelaskan maka jual beli
tersebut batal.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Nawawi dalam Al-

Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, sebagai berikut :
ATy sl Lol Olgry 4 gllly madl sLad Lol Ol ks 30l 4y O
Job 2B sl ay Oy ol

Artinya : “Ada dua metode istinbath hukum terkait dengan syarat
penetapan jangka waktu (dalam jual beli). Metode yang paling shahih
menyatakan rusaknya akad jual beli. Metode kedua menghasilkan dua
pendapat, yaitu: pendapat yang paling shahih adalah rusaknya akad jual beli,

¥"Muhammad Bin Ahmad Bin Muammad Bin Rusyd al Hafid, Bidayah al Muijtahid
Wa Nihayah al Mugtashi 2, Terj. Al-Mas’udah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), him
108-112.
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dan pendapat yang kedua (shahih) adalah sahnya akad jual beli, namun jika
tidak dijelaskan maksud dari masa, maka jual belinya bathil.®®

d. Pandangan Ulama Hanabilah

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa hukum dasar dari syarat-syarat
dalam akad adalah ithlag (bebas). Setiap syarat yang dibuat oleh para pihak
yang berakad dengan tidak adanya pengharaman dalam syariat maka akad
tersebut boleh dilakukan kecuali syarat yang bertentangan dengan Muqtadha
atau yang jelas larangannya dalam nash, yaitu :

Pertama, syarat yang bertentangan dengan mugtadha akad seperti
persyaratan yang ditetapkan oleh pihak penjual kepada pembeli untuk tidak
menjual barang yang dibelinya kepada siapapun. Hal ini menghalangi pihak
pengakad untuk memanfaatkan hak-hak yang telah dikukuhkan akad
tersebut.

Kedua, syarat yang bertentangan dengan Hukum Allah dan Rasul-
Nya seperti terjadinya dua transaksi dalam satu akad tersebut. Maka akad ini
termasuk fasid atau merusak akad karena biasanya dapat menimbulkan
pertengkaran antara kedua belah pihak dan pengakad lain yang diberikan
syarat.

e. Pandangan Ulama Azh-Zhahiriyah

Kalangan ini lebih cenderung mempersempit tentang jual beli
bersyarat ini, dimana ulama ini menyatakan bahwa akad dari jual beli
bersyarat ini terlarang sampai ada dalil serta kebolehan melakukan akad
transaksi tersebut. Maka selama tidak ada ada tertuang dalam Nash Al-
Qur’an dan sunnah Rasul maka akad ini bathil dan terlarang.

Dalil yang mereka gunakan adalah sebagai berikut :

1. Sesungguhnya syariat mencakup segala sesuatu. Hal ini

menjelaskan segala bentuk untuk mewujudkan kemaslahatan

®® Muhyidin Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab,
Terj. Abdurrahim Ahmad, Umar Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), him 364.
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umat yang diantaranya adalah akad yang berdasarkan asas

keadilan, dan suatu keadilan memberikan kebebasan kepada

manusia untuk mengadakan semua bentuk akad yang diinginkan.
2. Nabi SAW bersabda :

5 5 G e o s s 1

“Siapa yang mengerjakan sesuatu yang tidak berdasarkan
tuntunan kami maka amalan itu tertolak”. ®
Terlepas dari pandangan para ulama diatas, pada dasarnya memiliki
tujuan yang sama. Ulama Hanafiyah, Hanabilah, Syafi’iyyah, Malikiyyah
dan Az- Zhahiri mengatakan jika akad dari jual beli tersebut tidak
mengandung unsur keharaman maka dibolehkan melakukan transaksi
tersebut. Hanya saja para fugaha ini berbeda cara dalam menetapkan hukum
yang tergantung pada kerusakan yang disebabkan oleh syarat tersebut. Jika
kerusakan yang terjadi banyak maka hal itu dapat membatalkan jual beli dan
kerusakan yang sedikit tetap boleh dilanjutkan. Dan adapun terjadi diantara
keduanya maka dapat membatalkan syarat dan jual beli tetap berlanjut.

% Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh jilid 5,... him 513 .



BAB TIGA
SISTEM REFUND TERHADAP PEMBATALAN
TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE PADA MARKETPLACE
SHOPEE DALAM PERSPEKTIF AKAD BA’I AL-
MUQAYYAD

A. Gambaran Umum Marketplace Shopee Indonesia

Shopee adalah perusahaan e-commerce yang dinaungi oleh perusahaan
SEA Group Singapura yang mana perusahaan ini merupakan satu perusahaan
internet yang berkembang di Asia Tenggara. Shopee memiliki visi dengan
menjalankan bisnis dengan prinsip C2C (Costumer to Costumer) yang
berkembang secara waktu menjadi gabungan C2C dan B2C (Business to
Costumer) nomor 1 di Asia Tenggara. Perusahaan shopee resmi
diperkenalkan di Negara Singapura pada tahun 2015 yang kemudian
berkembang ke beberapa Negara seperti, Indonesia, Malaysia, Thailand,
Filipina, Taiwan, Vietnam dan Brazil. Shopee berada dibawah pimpinan
CEO yang bernama Chris Feng, berlatarbelakang sebagai lulusan terbaik dari
salah satu Universitas Nasional di Singapura.

Shopee Indonesia resmi diperkenalkan di Indonesia pada Desember 2015
dengan diberikan nama PT. Shopee Internasional Indonesia. Shopee
Indonesia mulai berkembang sangat pesat pada tahun 2019 yang mana
tembus digunakan lebih dari 50 juta pengguna. PT. Shopee Internasional
Indonesia dipimpin oleh Christin Djuarto yang memiliki jabatan sebagali
direktur, Head of Operations Shopee Indonesia dipimpin oleh Handika Jahja,
yang memiliki tugas untuk memeriksa segala aset desain untuk keperluan
marketing.

Shopee merupakan aplikasi marketplace online yang memiliki tujuan
untuk mengoneksikan dengan baik antara penjual dan pembeli melalui
sebuah komunitas yang didukung dengan kemajuan teknologi terbaru
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melalui ponsel secara mudah dan cepat. Shopee menyajikan banyak
penawaran berbagai macam produk mulai dari produk fashion sampai denga
produk yang digunakan untuk kebutuhan sehari hari. Shopee hadir dalam
bentuk aplikasi mobile untuk memudahkan penggunanya dalam melakukan
kegiatan belanja online tanpa harus membuka website melalui PC atau
komputer.” Tidak hanya sebatas aplikasi untuk melakukan transaksi jual
beli, shopee juga menyajikan berbagai fitur menarik yang bertujuan untuk
menarik pengunjung agar selalu menjadikan shopee platform terbaik.
Adapun fitur tersebut, yaitu Shopee Feeds, Shopee Live, dan Shopee Games.
Tidak hanya itu shopee juga menyajikan fitur Shopee koin yang mana
nantinya koin ini dapat ditukarkan sebagai potongan harga dalam pembelian
item pada aplikasi ini. Serta berbagai macam tawaran yang berupa voucher
gratis ongkir dan cashback yang menarik pengguna.

Adapun transaksi yang terdapat dalam aplikasi shopee, yaitu :

a. Pembelian, diawali dengan proses pencarian melalui search engine
dan setelah itu ditujukan kepada situs shopee yang menyediakan
toolbar untuk memudahkan pengguna dalam proses pencarian barang
dan jasa dengan memilih kategori iklan yang disajikan baik itu
berupa gambar maupun video dari barang dan jasa yang dicari.

b. Penjualan, terkait penjualan hanya dapat dilakukan oleh member
komunitas online situs shopee secara resmi. Penjual yang mengelar
lapak iklan wajib menjadi anggota atau member dengan syarat
pendaftran harus memiliki akun email, di mana setelah pendaftaran
yang dilakukan berhasil maka member dapat memasang iklan pada

aplikasi ini dengan cara meng-klik pasang iklan gratis. Tetapi iklan

"°Arief Fajar Prayoga, Pengaruh Fitur Chatting Dan Tawar Pada Aplikasi Shopee
Terhadap Kepuasan Pelanggan, Dikutip dari http://openlibrary.telkomuniversity.ac.id |,
Diakses pada hari senin, tanggal 07 Juni 2022, Pukul 12:41 WIB.
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ini tidak langsung dipajangkan melainkan harus melalui proses
moderasi atau penyaringan terlebih dahulu. Pihak tim support shopee
akan memilih iklan yang sesuai dengan peraturan umum yang telah
ditetapkan.

c. Negosiasi, dalam jual beli tentunya akan berhadapan dengan proses
negosiasi yang dilakukan oleh penjual dan pembeli untuk mencapai
kesepakatan dalam melakukan transaksi perdagangan secara sah.

d. Transaksi jual beli, setelah melakukan negosiasi kesepakatan ini akan
merujuk dalam bentuk pertukaran. Jenis pertukaran yang terjadi
antara pengguna situs shopee biasanya berupa pertukaran uang
dengan barang, uang dengan jasa, barang dengan barang, dan jasa
dengan jasa. Transaksi ini merupakan puncak dari sebuah tujuan
kegiatan jual beli yang dilakukan, dimana pihak penjuak dan pembeli
sama-sama telah memperoleh apa yang mereka inginkan.

e. Pengiriman, perdagangan yang dilakukan secara online sudah pasti
membutuhkan jasa pengiriman barang antara penjual dan pembeli.
Adapun jasa pengiriman yang dipercaya oleh pihak shopee, yaitu
JNE, J&T, Ninja Xpress, Tiki, Pos Indonesia. Mengenai biaya
pengiriman barang atau jasa biasanya akan ditanggung menurut
kesepakatan para pihak. Dalam pengiriman barang elektronik
disarankan untuk menggunakan jasa asuransi agar dapat menjamin

keselamatan barang sampai kepada pihak pembeli.

B. Sistem Refund yang diberlakukan Pada Marketplace Shopee

Jual beli yang dilakukan secara online ini tidak terlepas dari masalah,
salah satunya hal yang sering terjadi adalah kerusakan barang atau
ketidaksesuaian barang yang dikirimkan kepada pihak pembeli. Disini

shopee akan turun tangan untuk menengahi situasi ketika pihak pembeli dan
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penjual tidak mencapai kesepakatan dalam pengembalian dana dan barang.
Agen shopee yang ditugaskan akan memeriksa kasus serta bukti yang telah
diberikan dengan cermat untuk mencapai solusi yang adil.

Konsumen dapat mengajukan permintaan pengembalian barang atau
dana melalui aplikasi shopee jika pesanan masih dalam masa garansi shopee
dan belum mengeklik pesanan diterima. Untuk melakukan pengajuan, maka
konsumen dapat membuka aplikasi shopee dengan pilih fitur “saya” yang
telah disediakan oleh shopee diteruskan dengan pilih tab dikirim lalu pilih
pesanan dan terakhir pilih ajukan pengembalian beserta produk yang akan
dikembalikan di rincian pesanan. Selanjutnya akan diarahkan kepada fitur
pilih alasan mengapa pihak konsumen melalukan pengembalian barang atau
dana. Adapun alasan yang dicantumkan dapat dipilih oleh konsumen sebagai
berikut :

a. Produk tidak sampai.

b. Produk tidak berfungsi dengan baik.

c. Produk tidak original.

d. Produk berbeda dengan deskripsi atau iklan yang dicantumkan.

e. Produk tidak lengkap atau kosong. (Contohnya : bagian produk ada

yang hilang ataupun kurang).

f. Produk salah, yaitu salah dari segi ukuran, warna atau produk yang

dikirimkan berbeda.

g. Produk cacat, yaitu produk terdapat kerusakan seperti penyok,

goresan dan retak.”
Setelah memilih salah satu alasan pengembalian barang dan dana
yang telah disebutkan diatas maka konsumen diarahkan untuk memberikan

butki dan deskripsi tahap terakhir yaitu pilih solusi yang sesuai lalu kirim.

"'Pusat bantuan shopee tentang pengembalian barang dan dana, di akses pada
tanggal 18 Juni 2022 pukul 20:50 WIB dari marketplace shopee.



45

Terdapat dua solusi yang tersedia, tergantung pada alasan dari pengembalian
barang atau dana yang dipilih oleh konsumen. Pertama, pengembalian
barang dan dana. Kedua, pengembalian dana saja untuk alasan tidak
menerima pesanan dan produk tidak lengkap dengan memasukkan jumlah
pengembalian dana.

= Petunjuk Pengembalian
@ 12 ©
Tulis No. Re Temukan Cabar Periksa Alamat
nge
Kirim ke J&T Express ® Cara Mengirim

@ Tulis No. Resi di Paket

Temukan No. Resi. di Halaman Rincian Pengembalian
dan tulis di paket. Atau, cetak label pengembalian dan
tempelkan di paketmu.

Email Saya Download

© Temukan Cabang J&T dan Berikan No. Resi

kan No. Resi. dan stafJ&T akan mencetak
n Pengembalian dan menempelkannya

Lihat Lokasi Cabang

© Periksa Alamat Pengembalian pada Label
Pengiriman

Sumber data: Pusat bantuan shopee tentang pengembalian barang dan dana

Pastikan sebagai konsumen telah menerima pesanan dengan baik
sebelum Kklik pesanan diterima. Konsumen hanya dapat mengajukan
permintaan pengembalian barang atau dana jika belum memilih pesanan
diterima yang disediakan pada rincian pesanan. Karena, setelah memilih
pesanan diterima garansi shopee untuk pesanan tersebut akan dihentikan dan
pembayaran akan dilepaskan ke pihak penjual. tetapi jika konsumen

menghadapi masalah dengan pesanannya setelah memberikan konfirmasi
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kepada pihak penjual, maka konsumen dapat melakukan 2 hal ini. Pertama,
hubungi penjual melalui fitur chat yang telah disediakan aplikasi shopee
untuk melakukan diskusi mengenai solusi yang dapat diambil. Kedua, jika
tidak ada respon dari penjual maka konsumen diarahkan untuk menghubungi
Costumer Service Shopee melalui fitur chat dengan shopee pada aplikasi
shopee.

Untuk produk shopee Mall, pengembalian barang atau dana akan
diproses dalam jangka waktu 3-5 hari kerja setelah pesanan yang
dikembalikan sampai ke gudang shopee. Sedangkan untuk produk non-
shopee Mall, pengembalian barang atau dana akan diproses dalam 7 hari
kalender sejak konsumen menginput resi atau maksimal 2 hari kalender sejak
status pengiriman terkirim jika konsumen menggunakan resi dari shopee.
Hasil dari permintaan pengajuan konsumen akan diinformasikan melalui
notifikasi aplikasi shopee dan email terdaftar oleh konsumen. Dimana untuk
kasus pengembalian dana saja, shopee akan meninjau kasus tersebut dan
menghubungi konsumen kembali mengenai penyelesaiannya. Untuk kasus
pengembalian barang dan dana, maka konsumen diminta untuk mengirim
dan mengembalikan produk.

Konsumen dapat mengirimkan produk yang akan dikembalikan
melalui jasa kirim yang telah didukung oleh pihak shopee dalam waktu 5
hari sejak persetujuan permintaan pengajuan pengembalian barang disetujui.
Adapun jasa kirim yang didukung oleh pihak shopee yaitu J&T dan Alfatrex,
dimana dimensi barang yang disyaratkan oleh pihak J&T dengan Panjang
50cm x lebar 50 cm x tinggi 50 cm dan berat tidak lebih dari 50 Kg.
Sedangan dimensi barang dari pihak Alfatrex dengan Panjang 100 cm X lebar
100 cm x tinggi 100 cm dengan berat tidak lebih dari 20 kg. Apabila
konsumen menggunakan jasa Kirim lainnya, pastikan jasa kirim yang dipilih

tersebut resmi dan keadaan barang dapat dilacak. Kemudian konsumen dapat
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mengupload informasi pengiriman seperti nomor resi, dokumen pengiriman,
serta kwitansi dengan cara klik masukan informasi pengiriman pada halaman
rincian pengembalian yang telah disediakan dalam aplikasi shopee.

Shopee akan memberikan voucher kompensasi sebesar Rp.25.000
dengan syarat tidak termasuk jika dimensi barang melebihi batas maksimal.
Setelah paket dikirim, maka proses pengajuan permintaan pengembalian
barang akan diproses dalam waktu 7 hari kerja. Konsumen akan
diinformasikan mengenai hasil pengajuan tersebut melalui notifikasi pada
aplikasi shopee dan email yang terdaftar.

Untuk pesanan dalam negeri, konsumen harus mengirimkan paket
yang akan dikembalikan langsung ke alamat pengembalian penjual atau
gudang shopee jika pembelian melalui shopee mall. Dan untuk pesanan luar
negeri, konsumen dapat mengirimkan paket yang dikembalikan ke alamat
lokal bukan ke alamat luar negeri. Konsumen diharuskan menghubungi
penjual melalui fitur chat untuk mendapatkan alamat pengiriman lokal
mereka. Setelah paket yang dikembalikan telah diperiksa dan disetuji maka

selanjut nya akan diproses oleh pihak shopee.”

C. Perhitungan Nilai Refund terhadap Total Pembatalan pada
Pembelian Barang di Shopee
Dalam proses menetapkan nilai refund dalam transaksi jual beli online
maka hal yang paling tepat untuk mengukurnya adalah transaksi tersebut
tidak menyebabkan kerugian antara kedua belah pihak. Harga dari barang
yang ditetapkan tidak merugikan pengguna dan sebagai pembeli juga tidak

mengabaikan hak penjual untuk mendapatkan keuntungan.

"?pusat resolusi shopee, di akses pada tanggal 19 Juni 2022 pukul 21:40 WIB dari
marketplace shopee.
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Shopee akan menanggung ongkos kirim dalam pengembalian barang
yang diajukan oleh pihak konsumen dengan syarat jika pihak konsumen
menggunakan jasa kirim yang telah didukung pihak shopee. Adapun jasa
kirim yang didukung tersebut yaitu :

a. J&T Express

J&T Express menyediakan 4 jenis layanan dalam melakukan
pengiriman barang di shopee, yaitu :

1. Express, merupakan jasa kirim dengan tipe layanan pengiriman
reguler yang mendukung pengiriman ke seluruh wilayah
Indonesia dengan perkiraan waktu pengiriman 2-7 hari kerja
tergantung kepada tujuan pengiriman barang. Adapun ongkos
kirim yang ditetapkan dimulai dari Rp. 10.000/Kg, aktivasinya
tersedia untuk semua penjual di shopee dengan jangkauan lokasi
melakukan pengiriman ke seluruh Indonesia dan berat barang
maksimal adalah 50Kg.

2. Economy, merupakan jasa kirim dengan tipe layanan pengiriman
hemat dengan ongkos kirim dan lebih ekonomis dibanding jasa
kirim lain untuk pengiriman ke luar Jawa. Adapun ongkos kirim
yang dikenakan mulai dari Rp. 14.000/Kg, dengan aktivasi
dikhususkan kepada penjual yang terpilih di beberapa kota, yaitu
Jakarta, Bekasi, Bogor, Depok, Tangerang, Bandung, Semarang,
Surabaya, dan Yogyakarta. Jangkauan lokasi hanya tersedia untuk
pengiriman ke kota-kota besar di luar Jawa dan berat maksimal
tidak lebih dari 50Kg.

3. Jemari, merupakan layanan J&T Express dimana pembeli dapat
mengambil pesananan di agen J&T Express terdekat. Ongkos
Kirim yang dikenakan sebesar Rp.9.000/Kg nya. Aktivasi hanya

kepada penjual yang terpilih di area Jabodetabek serta jangkauan



49

lokasi juga tidak keluar dari area tersebut. berat maksimal yang
ditetapkan oleh layanan ini hanya sampai 3Kg saja dengan opsi
pengiriman Pick up dan antar ke counter.

4. Cargo, merupakan layanan J&T Express yang melayani
pengiriman dalm jumlah besar ke seluruh kota besar di Indonesia,
baik melalui transportasi darat maupun udara. Ongkos Kirim yang
ditetapkan mulai dari Rp. 8.088/Kg dimana hitungan harga
dimulai dari 5Kg. Tersedia untuk penjual terpilih di area
jangkauan J&T Express dan begitu juga dengan jangkauan
pengirimannya. Berat maksimal penggunaan jasa ini lebih besar
dari layanan lainnya yaitu sampai dengan 80Kg. Dengan opsi
pengiriman melalui pick up dan antar ke counter khusus J&T
Cargo.

b. Alfatrex

Alfatrex (ambil di Alfamart) merupakan jasa kirim yang
menawarkan pengiriman dan pengambilan langsung ke gerai
Alfamart serta Alfamidi terdekat untuk penjual dan pembeli. Saat ini
jasa kirim Alfatrex hanya bisa menggunakan metode pengiriman pick
up dan hanya bisa digunakan oleh penjual terpilih di area Jawa,
Sumatera dan Bali. Ketentuan dalam menggunakan jasa Kirim
Alfatrex yaitu batasan berat barang tidak lebih dari 20Kg dan dengan
dimensi 100 cm.

Adapun jenis layanan dan produk yang beragam menjadikan
pengiriman melalui Alfatrex menjadi pilihan yang tepat, jenis
layanan yang dimaksud seperti :

1. Door to Door, yaitu pengiriman barang yang diambil dari rumah

pengirim dan diantar langsung ke rumah penerima.
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Door to Store, yaitu pengiriman barang lewat Alfacart yang
diambil dari pengirim dan pihak penerima harus mengambilnya di
alfamart atau alfamidi terdekat.

Store to Door, yaitu pengirim memberikan barangnya di store
alfamart atau alfamidi kemudian barang diantar hingga ke rumah
penerima.

Store to Store, yaitu layanan pengiriman paling fleksibel karena
barang yang hendak dikirim diletakkan di store dan diambil oleh
penerima di store juga.

Masing-masing layanan pengiriman diatas masih terbagi lagi atas

beberapa tipe yaitu :

1.

Same Day Service, merupakan layanan pengiriman cepat dengan
waktu tiba di hari yang sama. Layanan ini hanya berlaku di
wilayah atau kota tertentu.

Next Day Service, merupakan layanan pengiriman dengan waktu
tiba di tujuan keesokan harinya. Pilihan layanan ini sangat
bergunan bagi konsumen yang ingin paketnya cepat sampai di
tujuan.

Reguler Service, merupakan layanan pengiriman reguler dengan
estimasi waktu tiba 2-7 hari kerja tergantung alamat tujuan
pengiriman. Pilihan menggunakan layanan ini dapat menjangkau
semua wilayah Indonesia.

Economic Service, merupakan layanan pengiriman ekonomi tanpa
minimum Kkilo. Pilihan layanan ini dengan rute pengiriman ke
kota-kota di Jawa dan Sumatra sesuai dengan cabang Alfatrex.

Alfatrex menyediakan layanan jaminan perlindungan barang

menggunakan asuransi dan tidak menggunakan asuransi. Jika pihak

konsumen menggunakan asuransi maka akan dikenakan biaya 0,25%
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dari harga barang. Jika konsumen tidak melindungi paket dengan
asuransi maka apabila terjadi kehilangan atau kerusakan terhadap
barang kiriman maksimum yang diberikan sebesar 10 kali biaya
pengiriman dengan maksimum Rp. 1.000.000/ kejadian.™

Berikut tarif dari jenis dan tipe layanan yang telah tersedia di

Alfatrex, sebagai berikut :

No Jenis Layanan Tipe Tarif
1 Same Day Rp. 52.000,-
Door to Door Next Day Rp. 37.000,-
Regular Rp. 18.000,-
Economy Rp. 15.000,-
2 Same Day Rp. 50.000,-
Door to Store Next Day Rp. 35.000,-
Regular Rp. 17.500,-
Economy Rp. 13.000,-
3 Same Day Rp. 51.000,-
Store to Door Next Day Rp. 36.500,-
Regular Rp. 17.500,-
Economy Rp. 13.000,-
4 Store to Store Same Day Rp. 48.000,-
Next Day Rp. 34.500,-
Regular Rp. 17.250,-
Economy Rp. 12.500,-

Sumber: Tarif harga pada Aplikasi J&T

7® Pusat bantuan shopee tentang pengembalian barang dan dana, di akses pada

tanggal 19 Juni 2022 pukul 18:45 WIB dari marketplace shopee.
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Ketentuan ini berlaku terhadap pengiriman yang berada didalam
negeri, jika pihak konsumen melakukan pesanan dari luar negeri maka
shopee tidak menanggung ongkos kirim pengembalian produk ke luar negeri.
Konsumen akan diberikan alamat lokal untuk mengirimkan produk yang
dikembalikan. Konsumen diarahkan untuk tidak mengirimkan produk
dikembalikan langsung ke alamat luar negeri sesuai dengan yang tertulis di
resi pengiriman padaa saat produk itu sampai.

Mengenai pengembalian dana untuk pesanan Yyang berhasil
dibatalkan akan segera diproses sesuai dengan metode pembayaran yang
digunakan. Proses dan waktu pengembalian dana berbeda beda untuk setiap
metode pembayaran yang digunakan oleh konsumen, adapun metode

pembayaran tersebut yaitu :

Metode 5
Metode Pembayaran Pengembalian Dana Waktu Proses

ShopeePay ShopeePay 1x24 jam
Manual Bank Transfer ShopeePay 1x24 jam
Virtual Account ShopeePay 1x24 jam
Indomaret & Alfamart ShopeePay 1x24 jam
Akulaku Akulaku 1-3 hari kerja
Kartu Kredit Kartu Kredit 7-14 hari kerja
Debit Online ShopeePay 1x24 jam
OneKlik ShopeePay 1x24 jam
Cicilan Kartu Kredit Kartu Kredit 7-14 hari kerja
Cash on Delivery (COD) ShopeePay 1x24 jam
SPaylLater SPaylLater 2x24 jam
BRI Direct Debit ShopeePay 1x24 jam

*Waktu Proses adalah estimasi waktu pengembalian dana yang terhitung
sejak Anda menyetujui pengajuan pengembalian dana.

Sumber data: Pusat Resolusi, marketplace shopee.
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a. ShopeePay, pengembalian dana akan diproses dalam waktu 24
jam ke akun ShopeePay. Konsumen dapat menggunakan saldo
ShopeePay untuk transaksi berikutnya atau menarik saldo
ShopeePay apabila konsumen sudah mendaftarkan nomor
rekening bank.

b. SpayLater, pengembalian dana akan diproses dalam waktu 2x24
jam dan dana ini akan dikembalikan ke limit pinjaman konsumen.

c. Kartu Kredit/Cicilan Kartu Kredit, pengembalian dana diproses
ke kartu yang digunakan dalam waktu 7-14 hari kerja, tergantung
pada bank penerbit kartu.

d. Akulaku, pengembalian dana diproses dalam waktu 1-3 hari
kerja. Limit pinjaman kredit akan dikembalikan ke akun Akulaku
konsumen.

e. Debit Online dan Alfamart, pengembalian dana akan diproses
dalam waktu 24 jam ke akun ShopeePay.

Konsumen akan menerima notifikasi melalui aplikasi shopee dan
email setelah pengembalian dana diproses. Untuk melihat status
pengembalian, konsumen diarahkan untuk klik status pesanan melalui
tab notifikasi di aplikasi shopee.

Jadi dapat disimpulkan bahwa segala bentuk pengembalian barang
dan dana akan menjadi tanggungjawab pihak shopee dengan penjual. Hal ini
merujuk langsung kepada syarat dan ketentuan yang telah dibuat oleh pihak
shopee. Dalam biaya ongkos kirim pengembalian barang ditanggung oleh
pihak penjual dengan nilai refund sesuai dengan standard jasa pengiriman
yang dipilih oleh konsumen. Dimana nominal dari ongkos Kkirim telah

dicantumkan pada pembahasan diatas, sesuai dengan SOP dari pihak jasa

"*Pusat Resolusi, di akses pada tanggal 20 Juni 2022 pukul 20:00 WIB dari
marketplace shopee.
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pengiriman. Akan tetapi praktik refund dalam aplikasi shopee tidak
terealisasi dengan baik, hal ini dibuktikan dengan pengalaman beberapa
konsumen yang dirugikan oleh aplikasi ini.

Pertama, pada tanggal 15 Juli 2019 pembeli melakukan pemesanan
barang berupa 1 unit powerbank pada toko Joyseus_osmedan. Tanggal 22
Juli 2019 barang diterima oleh konsmuen dan kemudian dicoba apakah
barang berfungsi secara baik atau tidak, ternyata setelah dicoba barang
tersebut tidak berfungsi. Pembeli melakukan komplain ke penjual dengan
memberikan bukti video atas kondisi barang yang diterima penjual. Pihak
penjual setuju untuk melakukan refund yang berupa mengembalikan dana
atas pembelian barang tersebut yang tercatat dengan nomor pengajuan
1906110268CJV5. Setelah 5 hari menunggu tepat pada tanggal 27 Juli 2019
dana dikirimkan ke pihak shopee untuk diproses pengembalian ke pembeli,
akan tetapi karena pembelian melalui transaksi debit online maka sesuai
aturan shopee memerlukan waktu sampai 60 hari kerja hal ini merupakan
waktu yang sangat lama mengingat dana sudah diterima shopee dan tinggal
diteruskan ke pembeli. Tapi pihak pembeli tidak bisa komplain terhadap hal
itu karena sudah merupakan kebijakan shopee. Shopee menginformasikan
agar menunggu hingga tanggal 29 Oktober 2019 dan berhubung tenggat
waktu sudah sampai maka konsumen menghubungi pihak Customer Service
shopee tapi pihak CS malah meminta bukti bahwa dana refund belum masuk
ke rekening. Secara faktanya tidak ada email yang masuk ke akun pihak
pembeli dengan pemberitahuan bahwa refund dana telah berhasil

dilakukan.™

"Hasil wawancara dengan Indah Khusnia, salah satu pembeli pada marketplace
Shopee, Sibolga 20 September 2021.
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09.40 Sl C
€ B 8 :

RE: Follow up from Previously
Closed Case - 19379648

Kotak Masuk

Shopee IDE...

aya v

Hi Kak indahkhusnia15,
Terima kasih telah setia menggunakan Shopee.

Saya Bila, kami memahami kendala kamu terkait
pengembalian dana yang belum diterima atas
pembayaran yang gagal pada nomor pesanan
19061110268CJV5. Seperti yang telah disampaikan
oleh tim terkait kami pada nomor

pelaporan 19379648, bahwa pengembalian dana
akan diproses ulang terhitung dari tanggal 22 Juli
2019 dikarenakan adanya kendala pengembangan
sistem. Kamu bisa menunggu 3-5 hari kerja (hari
Sabtu, Minggu, cuti bersama dan hari libur nasional
tidak termasuk dalam hitungan perkiraan waktu), saat
Ini masih masuk hari kerja ke 4. Mohon kesediaan
kamu untuk menunggu hingga tanggal 29 Juli 2019.

Silakan hubungi Shopee kembali jika dibutuhkan dan
kami siap membantu. Semoga hari kamu
menyenangkan.

Salam Hangat,

Bila

Semua pasti ada di Shopee!

Bingung? Hubungi Shopee aja, sedia 24 Jam!
Kunjungi Help Centre kami untuk informasi lebih
lanjut: http://shepee.co.id eecs

Sumber data: Indah khusnia, balasan terhadap pengembalian dana.

Kedua, pada tanggal 17 Desember 2020 melakukan checkout barang
dari ccaofficial berupa TWS dengan merk KZ S2 dengan harga barang Rp.
379.000 tetapi pihak pembeli juga tertarik dengan barang lain yang ada di
aplikasi shopee yaitu TWS dengan merk Sabbat X12 di toko berbeda. Pihak
pembeli khawatir barang tersebut tidak akan terpakai dan pembeli langsung
membatalkan pesanan dari ccaofficial, selang berapa jam pembeli
mendapatkan notifikasi dari pihak toko bahwa barang yang sudah di
checkout tidak dapat dibatalkan karena sudah masuk ke pengemasan kurir.
Pada tanggal 19 Desember 2020 barang tersebut diterima oleh pembeli, dan
untuk barang dari ccofficial langsung diajukan pengembalian barang dengan
mengirimkan kembali barang tersebut ke alamat yang tertera di menu
pengembalian. Tanggal 20 Desember 2020, konsumen melakukan

pengecekan di aplikasi bahwa barang tersebut telah sampai di tim refund


https://mediakonsumen.com/files/2019/07/5d4103fe9219e.jpg
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shopee bekasi dengan petugas yang bernama ilyas. Berjarak waktu 5 hari,
konsumen mendapatkan email dari shopee terkait pengajuan pengembalian
barang dan dana dengan status “DITOLAK” alasan dari penjual karena
barang yang dikirim sudah sesuai dengan deskripsi penjual dan barang
tersebut akan segera dikirimkan kembali ke alamat pembeli. Pada tanggal 1
Januari 2021 pembeli menerima kembali barang tersebut dan karena pembeli
tidak terbiasa melakukan video unboxing barang maka konsumen tersebut
langsung membuka barang tersebut. Pada saat dibuka ternyata hanya boxnya
saja yang diterima oleh pembeli, secara langsung pembeli melakukan
komplain ke tim shopee dan tim shopee meminta bukti berupa video
unboxing untuk dapat memperkuat pengajuan pengembalian. Pembeli hanya
mengirimkan berupa foto paket yang telah dibuka tanpa video dan akhirnya

pengajuan klaim barang kosong ditolak karena tidak cukup bukti.”

Sholawat Ind... kemarin dulu
kepada Shopee ¥

< Rincian Pengembalian ?

2> Permintaan Pengembalian Ditolak

Pengajuanmu ditclak. Shop mengemb hitps://streamable.com/tjuedt
i o menyakatakan bahwa barang yang
: : saya terima kosong (produk intinya
No. Resi n >
s CE——"SF 5 yaitu TWS tidak ada) hanya menerima

® [BEKASI|Paket telah diterima [llyas  LAGAK dusnya saja yg sudah tidak tersegel

ampilkan kutipan teks

Alasan Pengembalian
.| el
' ol .
-~ - s

soh Bl — M IMG_202..171316jpg . &

Dana Pengembalian
Limit kredit k a
jana (jika ad

Pengembalian dana melalui SPaylater REG |

- M IMG_2021..71233jpg ¥ 43

Sumber data: Irsyad Shiddig, proses pengembalian barang dan dana.

"®Hasil wawancara dengan Irsyad Shiddiq , salah satu pembeli pada marketplace
Shopee, Sibolga 10 Oktober 2021.
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Ketiga, pada tanggal 27 Februari 2022 pihak pembeli melakukan
checkout barang berupa celana kulot scuba dari sebuah toko online
Ra_Jagakualitas yang mana harga dari barang tersebut sebesar Rp.35.000/pcs
dengan pembeli menggunakan metode pembayaran SpayLater. Pesanan baru
sampai ditangan pembeli pada tanggal 6 Maret 2022, tidak lama dari itu
pihak pembeli membuka barang dan ternyata ada satu barang tersebut cacat
serta tidak layak pakai karena terdapat robekan yang cukup besar di area
celana tersebut. Pembeli mengajukan permintaan pengembalian barang dan
dana pada hari yang sama. 2 hari berlalu, pihak penjual menyetujui untuk
melakukan pengembalian dana terhadap penjual. Akan tetapi dana yang
dikembalikan tidak sesuai dengan harga barang, penjual melakukan
pengembalian sebesar Rp.35 saja dan itu harus menunggu hingga 14 hari
sampai dengan dana masuk. Dalam hal untuk mengajukan klaim
pengembalian pun shopee tidak memberikan respon apapun mengenai hal ini

dikarenakan status dari pengembalian telah selesai. ”’

9. L] El
o & i i i ?
& Rincian Pesanan <= Rincian Pengembalian ?

-i_'? Kulot Scuba Cubit Jumbo XXXL Pre
| i

Rp79-899

(2 Pengembalian Dana Selesai

x1

Dana Pengembalian Rp 3¢

:'1 i Kulot Scuba Cubit Jumbo XXXL Pre--- RERE U . e

I x
i}/ _ RP79-899 Rf w.‘

Total Pesanan Rp116.921 ~

Pengembalian dana melalui SPaylLater

Riwayat Diskusi

© Metode Pembayaran

Late Alasan Pengembalian

No. Pesanan 220227KAN2DN3G SALIN -
r

02-2022 19:31
Sduk ¢

2 Hubungi Penjual Y¥ Lihat Penilaian
&) ra_jagakualitas02

Beli Lagi : ' Kulot Scuba Cubit Jumbo XXXL Pre

""Hasil wawancara dengan Khairunnisa Panggabean , salah satu pembeli pada
marketplace Shopee, Sibolga 25 Mei 2022.
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Sumber data: Khairunnisa Panggabean, rincian pengembalian dana.

Keempat, tanggal 21 Januari 2022 pembeli melakukan checkout
barang berupa Baggy Pants dari toko Diamore Grosir seharga Rp. 30.000.
Dalam jangka 5 hari setelah pemesanan barang sampai ke tangan pembeli
tetapi setelah dibuka ternyata pihak penjual mengirimkan produk yang tidak
sesuai dengan permintaan pembeli. Pada tanggal 26 Januari 2022 pembeli
melakukan pengajuan pengembalian barang dan dana dengan kode
permintaan 210126160869415. Akan tetapi permintaan pengembalian barang
dan dana dibatalkan oleh pihak penjual tanpa alasan apapun dan tidak

merespon chat dari pihak pembeli.”®

< Pembahasan

< Rincian Pengembalian--- ¢
: 5 Permintaan Dibatalkan
Permintaan Dibatalkan E@ : ]
= engajuan 3 Datalkar
Pengajuan telah dibatalkan.

i ) Kamu telah mengusulkan Pengembalian

RIWAYAT DISKUSI > Barang & Dana
1
A
(= diamore.grosir Kunjungi Toko > LW ¥
" BAGGY PANTS BY DIAMORE.GROS
ﬁ = " Gimana sist solusinya? (il
nlah P yembalian D: Rp29.999
Pengembal ShopeePay
Ditutup pada 2 Feb 20212310
Kode Permintaan 210126160869415 SALIN
Produk salah (ukuran, warna atau beda
produk)
Rincian Pesanan
25 —=

Sumber data: Risdayanti, tentang pengajuan pengembalian ditolak.

"®Hasil wawancara dengan Risdayanti, salah satu pembeli pada marketplace
Shopee, Sibolga 26 Mei 2022.
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D. Perspektif Akad Ba’i AI-Mugayyad terhadap Sistem Refund pada
Pembatalan Transaksi Jual Beli Online pada Marketplace Shopee
Secara normatif dalam akad ba’i al-mugayyad, setiap transaksi jual beli

harus dilakukan dengan ketentuan yang ditetapkan dalam nash-nash yang
shahih. Para fugaha telah menganalisis dalil-dalil tersebut ke dalam bentuk
konsep figh muamalah yang dapat diterapkan dalam setiap perbuatan hukum
yang dilakukan mukallaf. Dalam transaksi jual beli online, para fugaha telah
menjelaskan rukun dan syarat akad sebagai dasar akad dari transaksi tersebut
sah atau tidaknya akad yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli.”

Setiap transaksi jual beli online yang dilakukan oleh konsumen
didasarkan kepada kebutuhan dan kesanggupan untuk dapat membayar
barang yang akan dibelinya. Pembeli menginginkan barang yang dibelinya
adalah barang terbaik yang sesuai dengan deskripsi yang dijelaskan terhadap
barang tersebut. Pihak penjual juga harus jujur dan transparan terhadap
barang dagangannya dengan tidak memberikan deskripsi palsu kepada pihak
pembeli.

Dalam transaksi ba'i al-mugayyad, pihak penjual dan pembeli memiliki
posisi yang sama dalam menawarkan keinginannya dengan baik sehingga
muncul transaksi yang memiliki unsur ridha sebagai bentuk transaksi jual
beli yang magbul dan mabrur dengan tidak ada unsur ketidakjujuran antara
pihak penjual dan pembeli. Sebagaimana disebutkan dalam hadist Rasulullah
SAW berikut :

BIS 005 agas 3 W 8,0 Wy B 06 (Bin TG iy oud
Lt 851 32 U5
Artinya : “Penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih

(khiyar) selama keduanya belum berpisah. Bila keduanya berlakuk jujur
dan saling terus terang, maka keduanya akan memperoleh keberkahan

" Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, ..... him 280.



60

dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, jika keduanya berlaku dusta dan
saling menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah keberkahan pada transaksi
mereka berdua.” (HR. Bukhari no. 207 dan Muslim no. 1532).%

Salah satu syarat penting dalam jual beli yaitu adanya unsur
kerelaan antara para pihak. Bentuk kereleaan tersebut dapat dilakukan
dengan cara para pihak memiliki keleluasaan waktu serta pengetahuan yang
memadai terhadap objek transaksi yang dilakukan baik dari segi manfaat
barang yang dibeli, kualitas dan juga spesifikasi dari barang yang ingin
dibeli.®*

Konsep akad ba’i al-muqayyad yang terjadi dalam proses
pengembalian barang dan dana (refund) pada marketplace shopee membuat
akad ba’i al-mugayyad ini menjadi rusak (fasid). Dilihat dari segi rukun
jual beli, pengembalian barang dan dana yang terjadi pada marketplace
shopee sudah sesuai dengan rukun ba’i al-mugayyad yaitu adanya pihak
penjual dan pembeli serta adanya shighat (ijab dan gabul) yang walaupun
saat ini ijab dan gabul tersebut tidak perlu diucapkan dan hal ini secara
formal sah, karena jual beli yang diikatkan dengan syarat tertentu seperti jual
beli online diperbolehkan menurut hukum Islam. Dalam mazhab Hanafiyah
syarat yang dimaksud yaitu syarat yang sejalan dengan tujuan transaksi.
Pembeli dapat melakukan refund apabila barang yang dikirimkan tidak
sesuai dengan deskripsi yang dijelaskan oleh penjual ataupun kondisi barang
yang memiliki kecacatan dengan syarat yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak.

8 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim 10, Terj. Ahmad Khatib, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2011), him 522.

8 Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah,
Analisis Fikih & Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him 30.
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Berdasarkan penjelasan hadist di atas bila dikaitkan dengan sistem
refund pada transaksi jual beli online menurut hukum Islam tidak dibenarkan
sebab apabila pengembalian barang yang cacat seharusnya dilaksanakan
sesuai dengan prosedur pihak shopee, apakah barang tersebut diganti dengan
yang baru atau pihak penjual refund dana ke pihak pembeli jika barang yang
dimintakan refund tersebut tidak ada stock. Hal ini merujuk kepada beberapa
kasus yang telah diteliti oleh penulis bahwa bentuk pengembalian barang dan
dan tidak berjalan sesuai dengan prosedur. Tentu saja hal ini terdapat unsur
ketidakjujuran antara pihak shopee yang kurang responsif terhadap kasus ini
dan pihak penjual yang hanya ingin menerima dari segi keuntungannya saja.
Berdasarkan hal tersebut artinya jelas jika antara pihak penjual dan pembeli
tidak adanya unsur keridhaan dalam transaksi jual beli tersebut.

Dalam akad ba’i al-mugayyad ini berlaku sistem khiyar, yang mana
pihak pembeli diberikan hak untuk memilih barang yang merupakan sebuah
kebutuhan untuk pembeli dengan catatan barang yang diterima tersebut telah
sesuai dengan deskripsi iklan yang ditampilkan oleh pihak penjual di aplikasi
shopee dan pembeli berhak untuk menerima barang tersebut atau
membatalkannya karena adanya sebuah kecacatan terhadap barang yang
dipesan sesuai dengan prosedur pengembalian barang dan dana pada aplikasi
shopee. Hikmah disyaratkannya hak pilih adalah untuk mempertegas dan
membuktikan adanya unsur kerelaan antara kedua belah pihak yang terikat
dalam suatu perjanjian. Maka dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pihak
pembeli telah di dzalimi oleh penjual karena tidak ada kejelasan mengenai
pengajuan pengembalian barang dan dana apabila barang yang diterima
dalam keadaan cacat ataupun rusak.

Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem refund dalam
transaksi jual beli online pada marketplace shopee ini jika dikaitkan dengan

akad ba’i al-mugayyad maka jual beli ini merupakan jual beli yang fasid
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(rusak) jika barang yang cacat tersebut tidak diganti dengan barang yang
bagus dan apabila uang refund tersebut tidak sampai kepada tangan pembeli.
Dalam hal proses pengembalian barang dan dana yang dilaksanakan tidak
sesuai dengan ketentuan dana syarat yang dicantumkan dalam aplikasi
shopee dan sehingga akad tersebut tidak sah karena tidak terwujudnya syarat
sah dari jual beli tersebut, yaitu unsur kerelaan pembeli dalam menerima
barang yang cacat dan kejujuran pihak penjual dalam berdagang

sebagaimana menurut figh muamalah.
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BAB EMPAT
PENUTUP

Setelah penulis melakukan pengkajian, menganalisis masalah, serta
memaparkan pembahasan di dalam bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini
penulis akan membuat beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang telah di format. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Sistem refund yang diberlakukan dalam transaksi jual beli online
pada marketplace shopee, yakni dimana pihak pembeli dapat
melakukan pengembalian barang dan dana apabila barang yang
diterima dalam keadaan berikut : Produk tidak sampai, Produk tidak
berfungsi dengan baik, Produk tidak original, Produk berbeda dengan
deskripsi atau iklan yang dicantumkan, Produk tidak lengkap atau
kosong. (Contohnya : bagian produk ada yang hilang ataupun
kurang), Produk salah, yaitu salah dari segi ukuran, warna atau
produk yang dikirimkan berbeda dan Produk cacat, yaitu produk
terdapat kerusakan seperti penyok, goresan dan retak.

2. Mengenai perhitungan nilai refund barang, shopee akan menanggung
ongkos kirim dalam pengembalian barang yang diajukan oleh pihak
konsumen dengan syarat jika pihak konsumen menggunakan jasa
Kirim yang telah didukung pihak shopee. Perhitungan dari nilai
refund ini merujuk langsung kepada syarat dan ketentuan yang telah
dibuat oleh pihak shopee sesuai dengan standard jasa pengiriman
yang dipilih oleh konsumen. Dalam hal pengembalian dana, maka
dana akan dikembalikan seutuhnya kepada pihak pembeli dengan
metode pembayaran yang pembeli gunakan saat melakukan transaksi

dengan ketentuan waktu yang ditetapkan oleh shopee.
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3. Sistem refund dalam transaksi jual beli online pada marketplace
shopee ini jika dikaitkan dengan akad ba’i al-mugayyad maka jual
beli ini merupakan jual beli yang fasid (rusak). Permasalahannya
konsumen tidak sepenuhnya lagi untuk mendapatkan haknya
mengenai barang yang harusnya diterima dalam keadaan baik dan
pengajuan pengembalian dana yang sesuai dengan harga barang yang
dibayarkannya. Dimana proses pengembalian barang dan dana yang
dilaksanakan  tidak sesuai dengan ketentuan dan syarat yang
dicantumkan dalam aplikasi shopee. Sehingga dalam praktiknya akad
tersebut tidak sah karena tidak terpenuhnya syarat sah dari jual beli
tersebut, yaitu unsur kerelaan pembeli dalam menerima barang yang
cacat dan kejujuran pihak penjual dalam berdagang sebagaimana

menurut figh muamalah.

B. SARAN

Dengan terselesaikannya skripsi ini, maka penulis akan menyampaikan

saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya agar mengkaji lebih dalam
lagi permasalahan refund jual beli online pada marketplace shopee
dilihat dari segi pertimbangan shopee terhadap kebijakan refund dan
diharapkan untuk mengkaji lebih banyak referensi terkait dengan
pengembalian barang dan dana yang diberikan oleh pihak shopee
kepada konsumen yang melakukan refund agar hasil penelitiannya
dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.

2. Diharapkan kepada pengguna layanan shopee dalam melakukan
transaksi agar lebih cermat dalam pemilihan barang serta toko

dengan melihat review penjualan.
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Lampiran 2 : Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA

Judul Penelitian/Skripsi . Sistem Refund Terhadap Pembatalan
Transaksi Jual Beli Online pada Marketplace
Shopee Dalam Perspektif Akad Ba’i Al-

Mugayyad
Waktu Wawancara :09:00 s/d Selesai
Hari/Tanggal : 20 September 2021

10 Oktober 2021

25 Mei 2022

26 Mei 2022
Tempat : Kota Sibolga dan Kota Medan
Pewawancara : Nur Adha Utami Simatupang

Orang yang Diwawancarai  : Konsumen Marketplace Shopee

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “Sistem Refund Terhadap
Pembatalan Transaksi Jual Beli Online pada Marketplace Shopee Dalam
Perspektif Akad Ba’i Al-Mugayyad”. Tujuan dari wawancara ini untuk
syarat penyusunan penelitian skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari
lapangan. Data tersebut akan dilindungi kerahasiaannya, baru akan dibuka
kepada khalayak umum dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari
orang yang diwawancarai.

Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana proses transaksi jual beli yang dilakukan pada
marketplace shopee ?

2. Bagaimana proses pengembalian barang dan dana ketika barang yang
diterima dalam keadaan rusak atau tidak sesuai dengan deskripsi ?

3. Apakah sistem refund yang diberlakukan oleh shopee telah bekerja
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang shopee tetapkan ?

4. Bagaimana syarat dan ketentuan yang ditetapkan shopee dalam
pengembalian barang ?
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Pendidikan
SD/MI
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Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nur Adha Utami Simatupang/180102007
: Sibolga/ 05 Maret 2001

: Perempuan

: Mahasiswa

- Islam

> Indonesia

: Belum Menikah

: JL. Bangau No.6, Kel. Aek Manis. Kec.
Sibolga Selatan, Kota Sibolga, Sumatera Utara.

: Daswir Simatupang, S.E.
: Betty Muslina

: JL. Bangau No.6, Kel. Aek Manis. Kec.
Sibolga Selatan, Kota Sibolga, Sumatera Utara.

: SDN 081240 KOTA SIBOLGA
: SMP NEGERI 5 SIBOLGA
: MAN 1 SIBOLGA

. Fakultas Syariah dan Hukum, Prodi Hukum
Ekonomi Syariah, UIN Ar-Raniry Banda Aceh
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Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 6 Juli 2022

Nur Adha Utami Simatupang



Lampiran 4 : Deskripsi kebijakan toko online di shopee

Toko Produk Kategori

nuran ceony
#p99.900 #p99.000
690 tequsl 86 terjual 1l

KOTA MEDAN KOTAMEDAN AMED

Selamat Datang di Joyseus_osmedan

LIBUR TGL 24DES-26DES. KALO MAU ORDER MAS! BISA
YA. BRG DIKIRIM HARI SENIN TGL 27DES

UTK Y6 URGENT TDK BISA YA! SLOW RESPON

- Pengiriman sehari sekall. Senin-Sabtu sisanya dikrm hari
berikutnya. Hari Minggu/Besar LIBUR

- TIDAK MENERIMA JASA GOSEND DAN GRAB YA

- GARANSI BILA BARANG RUSAK: 1 MINGGU SETELAH
BARANG DITERIMA (RETUR BARU)

-u/ pengajuan RETUR/REFUND harap memberi VIDEO
UNBOXING. Jika tdk pihak kami TIDAK AKAN PROSES

Tautan Toko shopee.co.id/joyseus_osmedan
Akun Terverifikasi [8)

# Penawaran Terbaik Lihat Semua >

Sumber : deskripsi kebijakan Joyseus_osmedan

22.08 ©F . R95%
¢ a PO
GARANS| UANG KEMBALI

JANGAN BURU BURU MEMBERI PENILAIAN

Jika Ada Kerusakan Saat Menerima Barang , Maka,
Barang Tersebut Akan di GRATISKAN & Dana Akan Di
Kembalikan

DAN JIKA Sudah Memberi Penilaian Maka akan di anggap
PESANAN SELESAI & TIDAK ADA PENGEMBALIAN DANA.

THE REAL DOUBLE BASS

IPX5 Tahan Air dan Keringat

Menggerakkan.oil dan kombinasi besiyang bergerak
yang menciptakan kualitas bass dan musik stereo yang
berat
= Desain‘ergonomisj sangat pas untuk telinga Anda dan
tidak akan mudah jatuh,
- Steker : 3.5 mm , Cocok untuk sebagian besar Ponsel,
Tablet, PC, Laptop , MP3, MP4, dll.

Parameter headphone

* Bahan: Plastik + TPE

* Jenis Earphone® In-Ear

* Impedansi: 20 & Omega

* Sensitivitas Earphone: 99dB / mW

* Rentang Frekuensi: 20-20000Hz

* Jenis steker: 3.5mm steker lurus

* Unit Driver: 2BA + 1DD Hybrid Driver Unit (Composite
Dynamic + Composite BA) -
*Mic : dengan Mic *

Beli Sekarang

Sumber : deskripsi kebijakan Ccofficial
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2157 LS 2137 Al al @ 85
5 g ;B
& Q A 9 ¢« la 2 @
1kg muat 4 pcs
Proteksi Kerusakan Produk () Pelajari
muat sampai BB 45-70
SPayLater Limit s/d 50JT & Voucher 250R8 >

Bahan : Scuba premium tebal Gramasi 200

di Tempat)
P Ukuran / all size

Panjang celana 90 cm
Gratis Ongkir Lingkar pinggang 70 - 90 cm
Ongkir dengan min. belanja Rp1.000.00¢ > Lingkar paha 56 cm

w~

GB Ongkos Kirim: Rp0 - Rp50.000
Geser foto kesamping untuk melihat varian warna dan

videonya Aturan Toko

Pilih variasi (23 Warna > 1. Jika Produk yg dipesan kosong dalam 1 kali konfirmasi
tidak ada jawaban kami kirim sesuai stock yang tersedia
i 1 dietalase.atau kembali uang jika barang habis
l \ “ 2. Return berlakiiuntuk produk cacat dan salah model
sertakan bukti foto dan video dalam waktu 1x24 setelah
barang sampai silahkan chat. kami akan mencari solusi
, r’a,v ; o e ‘ dan tanggung jawab
vkl 3.Bagi yang memberikan penilaian buruk di toko kami
‘ dan melakukan return atau kami bertanggung jawab kami
Produk 46 Penilaian 98% Chat Dibalas harap mengerti dalam mengganti penilaian,
Diskon 50% TERIMAKASIH ATAS KUNJUNGANNYA
Wi BY Rp0 /4 A9
Figga 17.09.2022 #scubapantsmurah  #pants  #cullotes
*Berlaku untuk produk di10ko inl (ida ) #baggypants #chinos  #celanakulot

~

Sembunyikan A~

Beli Dengan Vougher Beli Dengan Voucher

ko Produk Kategori Live

Selamat Datang di Official Shopee Diamore Grosir (ASLI)
=

Order Min 3pes Campur
1. Pengiriman Senin-Sabtu

2. Cut OFF Print Orderan setiap jam 8 pagi, jika
pembayaran konfirmasi Shopee lewat dari jam 7 maka

akan dikirim hari berikutnya

3. Dikirim sesuai orderan di klik, tidak menerima ganti
order/ganti alamat via chat Ju

4. Jika ada produk yang salah/rusak bisa konfirmasi
dengan mengirimkan Video Unboxing

5. PENGEMBALIAN DI SHOPEE DITOLAK.

autan Toko shopee.co.id/diamore.grosir

Akun Terverifikasi

#y Penawaran Terbaik Lihat Semua

Sumber : deskripsi kebijakan toko Diamore Grosir
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